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ABSTRAK

Tarekat Syattariyah menggunakan hisab dan juga
rukyah. Metode hisab menggunakan takwim dengan bilangan
kamsiyah. Bilangan ini muncul ketika Rasulullah sedang isra’
dan mi’raj. Pada saat di Sijratul Muntaha Rasulullah melihat
bilangan tahun dan bulan. Hal ini merupakan salah satu bentuk
keragaman dalam penetapan awal bulan kamariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
menggunakan metode library research. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari salinan kitab Mizan al-Qurub
yang menjadi rujukan dalam perhitungan awal bulan
Syattariyah.

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: Pertama,
tarekat Syattariyah dalam menetapkan awal bulan
menggunakan metode hisab Tagwim Khamsiyah yang
berpedoman kepada beberapa kitab Mizan al-Qurub. Hisab
Tagwim Khamsiyah dalam menentukan awal bulan kamariah
perhitungannya dimulai dari hari Kamis. Alasan
menggunakan hisab Tagwim Khamsiyah karena hilal sering
terlihat di hari Kamis dibandingkan hari yang lainnya. Kedua,
Metode yang digunakan Tarekat Syattariyyah dari penetapan
pemerintah kurang akurat jika dipergunakan dalam penentuan
awal bulan kamariah. Lebih sering terlambat daripada metode
Ephemeris. Hanya beberapa hari saja yang memiliki
keseragaman pada kriteria MABIMS maupun Neo MABIMS.
Beberapa perbedaan ditemukan sebagai berikut: (1) mengenai
metode hisab, menurut Slamet Hambali dan Thomas
Djamaluddin hisab takwim ini termasuk ke dalam hisab ‘urfi.
(2) dalam menempuh perhitungan hisab takwim menggunakan
data-data yang bisa digunakan sepanjang masa. Ketiga, hisab
yang dihasilkan dari dua metode berbeda ini menghasilkan
hasil yang berbeda pula. Hisab takwim tidak menentukan
posisi hilal, namun menghitung kapan jatuhnya awal bulan
dengan perhitungan sederhana tanpa merujuk data astronomis.
Kata Kunci: Awal Bulan, Tarekat Syattariyah, Hisab.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penetapan awal bulan kamariah merupakan hal yang
penting dalam agama Islam, karena sangat erat kaitannya
dengan pelaksanaan ibadah seperti puasa Ramadhan, ibadah
haji, shalat Idul Fitri, Idul Adha, dan termasuk hari-hari
besar Islam lainnya dikaitkan dengan perhitungan dan
penetapan awal bulan kamariah. Penentuan awal bulan
kamariah identik dengan kajian hisab dan rukyat.

Hisab merupakan fondasi utama dalam mempelajari
ilmu falak. Kata hisab memiliki makna perhitungan atau
perkiraan, selain itu kata hisab juga berarti peduli. Hisab
berasal dari bahasa arab (hasibayahsibu-hisaban) yang
berarti menghitung.! Kata hisab dalam bahasa Inggris
memiliki sinonim dengan kata arithmatic (ilmu hitung).?
calculation (perhitungan), dan computation (perhitungan).

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan

1 Muhammad Awaludin dan H.M Fachrir Rahman, Buku Hisab
Rukyat Indonesia (Diversitas Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah)
(NTB : CV.Alfa Press, 2022), 11

2 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 37

1



bahwa hisab adalah perhitungan dalam menentukan
awal bulan kamariah yang bertujuan untuk mengetahui
posisi dan ketinggian hilal.

Secara bahasa rukyat memiliki arti melihat,
mengerti, menduga, dan mengira-ngira®. Sedangkan secara
terminologi rukyat berarti mengamati hilal pada waktu
matahari terbenam tepatnya menjelang memasuki awal
bulan Hijriyah baik secara langsung dengan mata maupun
menggunakan alat bantu.* Sehingga rukyat merupakan
sebagai suatu usaha untuk melihat hilal di langit sebelah
barat setelah matahari terbenam menjelang memasuki awal
bulan baru (khususnya menjelang awal bulan Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah).

Oleh karena itu hisab dan rukyat merupakan dua
kata yang berbeda namun keduanya memiliki keterkaitan
yang sangat erat. Keduanya memiliki makna dan fungsi
yang berbeda namun saling melengkapi.

Hilal atau bulan sabit yang tampak di langit bagian
barat setelah Matahari terbenam menjadi dasar dalam

penetapan penanggalan hijriah. Penanggalan hijriah ini

3 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab
Indonesia (Yogyakarta: PP Al-Munawwir Krapyak, 1973), 494-495

4 Muhammad Awaludin dan H.M Fachrir Rahman, Buku Hisab
Rukyat, 13.



sangat terkait dengan pedoman dalam melaksanakan ibadah
umat muslim. Namun, dalam masyarakat Islam banyak
sekali terjadi perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang terjadi
di kalangan umat muslim pada saat penentuan awal bulan
kamariah terjadi karena sifat kehati-hatian yang ada pada
umat muslim, yang mana menyangkut hari besar Islam,
sehingga jika salah akan berakibat tidak sahnya ibadah umat
muslim. Masing masing kelompok berpegang teguh
terhadap prinsip yang mereka yakini benar, walaupun
banyak metode mengenai penetapan awal bulan kamariah
dikalangan umat muslim. Hal inilah yang menjadi penyebab
beragamnya penentuan awal bulan kamariah yang hadir di
tengah kaum muslimin. Selain dari faktor kehati-hatian ini,
penyebab lahirnya perbedaan karena beragamnya
penafsiran mengenai hadits Nabi SAW. dari para ulama.®
Ada dua pendapat yang ekstrem dalam penetapan
awal bulan kamariah ini di masyarakat, yaitu metode rukyat
dan hisab. Namun, belakangan ini faham rukyat telah
menerima faham hisab juga, namun hisab digunakan
sebagai alat bantu dalam proses rukyat yaitu sebagai
penentu apakah nanti rukyat-nya berhasil atau tidak. Faham

tersebut disebut juga dengan imkanur rukyat atau

44,

5 Ahmad Izuddin, Fikih Hisab Rukyat (Jakarta: Erlangga, 2007),



kemungkinan rukyat. Dalam imkanur rukyat ini sendiri
menetapkan persyaratan ketinggian (altitude) Bulan di atas
cakrawala minimum 2°, dan sudut elongasi (jarak lengkung)
Bulan-Matahari minimum 3°, atau pada saat bulan
terbenam, usia Bulan minimum 8 jam, dihitung sejak
ijtimak.®

Perbedaan penetapan awal bulan kamariah
seringkali terjadi di Indonesia. Hal ini disebabkan karena
banyaknya organisasi keagamaan dan tarekat-tarekat yang
ada di Indonesia, sehingga organisasi tersebut memiliki
medote dan rujukannya masing- masing, salah satunya
Tarekat Syattariyah yang sebagian besar penganutnya ada
di Daerah Sumatera dan Jawa.

Tarekat Syattariyah ialah tarekat yang dinisbatkan
kepada Syaikh Abdullah al-Syattar (w, 890 H/1485 M).
Tarekat ini mempunyai akar pada Tarekat Isyqgiyyah di Iran
atau Bistamiyyah di Turki Usmani yang didirikan oleh
Syihabuddin Abu Hafs al-Suhrawadi. Awal perkembangan
Tarekat Syattariyah di wilayah Melayu-Indonesia tidak
dapat dipisahkan dalam kembalinya Abdurrauf al-Sinkili
dari Haramayn pada awal paruh kedua abad 17 tepatnya

pada tahun 1661 M. Tarekat Syattariyah di Indonesia

6 Bustanul Iman RN, Penetapan Awal Bulan Kamariah Perspektif
Figih, Jurnal Hukum Diktum, 14, no. 1 (2016): 1-5.



pertama kali berkembang di Aceh oleh Abdurrauf al-Sinkili.
Ilmunya yang tinggi dan sosok tokohnya membuat Ratu
Shafiyyatu Ad-Din, yang memerintah Aceh pada masa
tahun 1641 M-1675 M, tertarik untuk mendapatkan
pelajaran agama dari Syekh Abdurrauf Singkili. Tarekat ini
kemudian berkembang lebih jauh di Nusantara dengan
dukungan dari Istana Aceh, melalui aktivitas murid-murid
Syekh Abdurrauf. Di wilayah Sumatra Barat, ada muridnya
yang bernama Syekh Burhanuddin dari Pesantren Ulakan;
di Jawa Barat, daerah Kuningan sampai Tasikmalaya, ada
Abdul Muhyi. Dari Jawa Barat, tarekat ini kemudian
menyebar ke Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di Sulawesi
Selatan, disebarkan oleh salah seorang tokoh yang cukup
terkenal dan juga murid langsung dari Ibrahim alKurani,
yaitu Yusuf Tajul Khalwati (1629 M-1699 M).”

Tarekat Syattariyah menggunakan hisab dan juga
rukyah. Hisab-nya menggunakan hisab takwim dengan
bilangan kamsiyah. Bilangan ini menurut Tarekat
Syattariyah muncul ketika Rasulullah sedang isra‘ dan
mi’raj. Pada saat di Sijratul Muntaha Rasulullah melihat
bilangan tahun dan bulan. Hal ini merupakan salah satu

bentuk keragaman dalam penetapan awal bulan kamariah.

7 Dwittes, Takwim Hijriyah Tarekat Syattariyah (Studi Filologi
Terhadap Naskah Takwim Di Nagari Muaro Sijunjung)l, 35-36



Berangkat dari hal hal kontradiktif diatas, penulis
tertarik untuk mengkomparasi perhitungan awal bulan
Kamariah berdasarkan keilmuan llmu Falak dan Tarekat
Syattariyah. Oleh karena itu, penulis mengangkat studi
tersebut dalam skripsi dengan judul “Perhitungan Awal
Bulan Kamariah Berdasarkan llmu Falak Dan Tarekat
Syattariyah”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perhitungan awal bulan Kamariah
berdasarkan tarekat Sattariyah?
2. Bagaimana perhitungan awal bulan Kamariah tarekat

Sattariyah perspektif [lmu Falak?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perhitungan awal bulan Kamariah
berdasarkan tarekat Sattariyah.
2. Untuk mengetahui perhitungan awal bulan Kamariah

tarekat Sattariyah perspektif [lmu Falak?

. Manfaat Penelitian
Dari judul yang penulis ambil ini, bahwa bisa
memiliki manfaat yang banyak bagi diri pribadi dan

khalayak ramai sehingga memiliki nilai guna yang bermutu,



maka manfaat yang ingin disampaikan oleh penulis sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Mendapat penjelasan rinci penentuan awal bulan
kamariah tarekat Syattariyah.
b. Mendapat pandangan tarekat Syattariyah mengenai
perhitungan awal bula Kamariah tarekat Sattariyah.
c. Untuk mengetahui akurasi penentuan awal bulan
kamariah menurut Tarekat Syattariyyah sehingga
menambah khazanah kekayaan ilmu pengetahuan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Penelitian  ini  sebagai  upaya  dalam
mengembangkan potensi diri baik secara
intelektual maupun akademis serta dapat
menambah pengetahuan khususnya di bidang
ilmu falak.
2) Menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam penulisan karya ilmiah.
b. Bagi Masyarakat Sebagai salah satu bentuk informasi
dan bertambahnya keilmuwan yang berfungsi
sebagai khazanah keilmuwan yang bisa dibaca dan

ditelaah oleh masyarakat secara umum.



E. Telaah Pustaka

Sebelum penulis mengadakan penelitian ini, penulis
mencari karya tulis yang berkaitan dengan apa yang dibahas
dalam penelitian untuk menghindari adanya kesamaan
dalam penulisan ini, dengan itu penulis menemukan
beberapa judul skripsi yang ditulis oleh mahasiswa
sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Skripsi  Muhammad Hanafi dengan judul
“Penentuan Awal Bulan Menurut Tarekat Syattariyah
Pekanbaru Dan Pandangannya Mengenai Neo Kriteria
Mabims”. Hasil penelitiannya adalah penentuan awal bulan
kamariah di Tarekat Syattariyah Pekanbaru terbagi menjadi
tiga kelompok besar, yaitu menggunakan hisab takwim
khamsiyyah, hisab takwim ruba“iyyah dan mengikuti
ketetapan pemerintah. Respon ulama Tarekat Syattariyah
terhadap perubahan kriteria visibilitas hilal MABIMS ke
Neo Kriteria MABIMS terbagi menjadi dua, yaitu netral
bagi pengguna hisab takwim dan menganggap hal baik bagi
yang mengikuti pemerintah. Kadar akurasi hisab takwim

Tarekat Syattariyah jika dibandingkan dengan Ephemeris,



kurang akurat, karena hisab takwim termasuk ke dalam
hisab urfi.®

Skripsi  Mulyawan Kharisma dengan judul
“Pandangan  Tarekat Syattariyah Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman Terhadap Penetapan Awal
Bulan Kamariah Oleh Pemerintah”. Penelitian ini
menghasilkan dua temuan yaitu metode yang digunakan
oleh tarekat Syattariyah menggunakan metode hisab
Taqwim Khamsiyah yang bersumber dari salinan Kkitab
Mizan al-Qurub dan jamaah tarekat Syattariyah menyatakan
penetapan awal bulan kamariah pemerintah merupakan
metode yang bersifat mubah (boleh), karena metode
imkanurukyah dan Tagwim Khamsiyah sama-sama
bertujuan untuk menentukan awal bulan baru. Perbedaan
tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu: metode
penetapan awal bulan kamariah, cara memahami hadist
Rasulullah SAW, dan menjaga ajaran dari guru/ulama

terdahulu.®

8 Muhammad Hanafi, “Penentuan Awal Bulan Menurut Tarekat
Syattariyah Pekanbaru Dan Pandangannya Mengenai Neo Kriteria Mabims,
Skripsi, (UIN Walisongo: Semarang, 2023).

9 Mulyawan Kharisma, “Pandangan Tarekat Syattariyah Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman Terhadap Penetapan Awal Bulan
Kamariah Oleh Pemerintah, Skripsi, (UIN Walisongo: Semarang, 2023).
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Skripsi Nur Aini dengan judul “Perbandingan
Sistem Penentuan Awal Bulan Kamariah Tarekat Syatariah
Peuleukungaceh Dan Tarekat Syatariah Ulakan-Padang”
Penelitian ini menghasilkan dua temuan: Pertama, metode
yang digunakan oleh tarekat Syatariah Peuleukung-Aceh
yaitu metode hisab bilangan lima dan tarekat Syatariah
UlakanPadang menggunakan metode rukyah sekaligus
hisab Tagwim Khamsiyah dalam menetapkan awal bulan
kamariah. Kedua, hal yang melatarbelakangi perbedaan
yang terjadi antara kedua tarekat yang sama namun beda
daerah ini dalam menetapkan awal bulan, yakni berupa:
penggunaan kitab yang berbeda, perbedaan silsilah
mursyid, perbedaan penggunaan metode penetapan awal
bulan, kesalahan pemaknaan kata al-khams, terdapat paham
yang masih mengakar ditengah masyarakat.

Skripsi Asih Pertiwi dengan judul “Metode
Penentuan Awal Akhir Ramadan Menurut Tarekat
Syattariyah di Desa Peuleukung Kecamatan Seunagan
Timur Kabupaten Nagan Raya Aceh”. Tarekat Syattariyah
di desa Peuleukung kecamatan Seunagan Timur kabupaten

Nagan raya Aceh menggunakan metode bilangan lima.

10 Nur Aini, “Perbandingan Sistem Penentuan Awal Bulan
Kamariah Tarekat Syatariah Peuleukungaceh Dan Tarekat Syatariah Ulakan-
Padang, Skripsi, (UIN Walisongo: Semarang, 2018).
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Metode tersebut digolongkan ke dalam hisab ‘urft karena
perhitungan tersebut selalu konsisten terhadap perata-rataan
bulan dalam setahun. Namun terdapat beberapa ketentuan
tradisi yang dapat mengubah hasil dari metode bilangan
lima tarekat Syattariyah Peuleukung tersebut, yaitu umur
bulan Ramadan selalu berjumlah 30 hari sebagai ideologi
untuk kesempurnaan ibadah. Selanjutnya adalah tidak
diperbolehkannya memulai puasa pada hari Rabu, Jumat
dan Ahad sehingga harus maju atau mundur 1 hari
tergantung tahun itu berada pada tahun maju atau mundur.
Konsep ini disebut Limoeng Troen Ek (lima tahun naik) dan
Limoeng Thoen Treun (lima tahun turun) karena maju dan
mundur 1 hari tersebut berulang setiap periode lima tahun.
Terakhir adalah secara teknisi mereka melakukan
musyawarah, bahwa penentuan 1 Ramadan diserahkan
kepada majlis.**

Skripsi Mustagim dengan judul ‘Pelestarian
Penentuan Awal Bulan Hijriah Tarekat Syattariyyah Di
Minangkabau”. Secara tekstual teks takwim hijriah Tarekat
Syattariyyah di Minangkabau ini menjelaskan dan juga

sebagai panduan bagi masyarakat yang menganut Tarekat

11 Asih Pertiwi, “Metode Penentuan Awal Akhir Ramadan Menurut
Tarekat Syattariyah di Desa Peuleukung Kecamatan Seunagan Timur
Kabupaten Nagan Raya Aceh”, Skripsi, (UIN Walisongo: Semarang, 2017).
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Syattariyyah di Minangkabau dalam menentukan awal
bulan Hijriah, yang khususnya dalam penentuan awal bulan
Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah. Dalam naskah mengenai
takwim Hijriah Tarekat Syattariyyah di Minangkabau ini
terdapat tiga metode yang digunakan dalam penentuan awal
bulan Hijriah yakni metode tahun Ha, Metode Tahun Waw
dan juga metode tahun Alif yang menggunakan metode
khumusiyyah yang berarti penentuan hari awal bulannya
diawali dengan hari Kamis. Naskah yang memuat teks
takwim Hijriah ini bagi kalangan Tarekat Syattariyyah di
Minangkabau memiliki kedudukan yang penting dimana
metode yang tertuang dalam teks tersebut masih digunakan
hampir setiap tahun dan turun temurun.*2

Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian
terdahulu, penulis meyakini bahwa penelitian ini belum
pernah diteliti sebelumnya.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

12 Mustaqim, “Pelestarian Penentuan Awal Bulan Hijriah Tarekat
Syattariyyah Di Minangkabau, Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta,
2017).



13

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif'®
yang bersifat deskriptif.'* Alasan dipilihnya penelitian
kualitatif karena data yang diperoleh bersifat
menyeluruh dan tidak terikat dengan variabel-variabel
tertentu. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode library research (penelitian
pustaka) yang mana jenis penelitian ini bertujuan untuk
memecahkan masalah yang diteliti dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua data yaitu data
primer dan data sekunder:

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya (objek penelitian).’® Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari salinan
kitab Mizan al-Qurub yang menjadi rujukan dalam
perhitungan awal bulan Syattariyah.

b. Data Sekunder dalam penelitian ini berupa, jurnal,
skripsi, buku-buku, dan artikel yang membahas

terkait penetapan awal bulan kamariah tarekat

13 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 5.

14 Narbuka Cholid dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 65.

15 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2002), 82.
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Syattariyah. Data sekunder ini diharapkan dapat
menunjang data primer yang telah ada.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, maka metode pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti antara lain:

a. Wawancara (interview)

Proses memperoleh data dengan cara tanya
jawab antara pewawancara dengan narasumber
disebut dengan wawancara.’* Wawancara yang
dilakukan penulis yaitu kepada tokoh tarekat
Syattariyah.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan metode semiterstruktur yakni dalam
pelaksanaannya peneliti menyiapkan instrumen
wawancara sekaligus dapat berimprovisasi dalam
proses wawancara sehingga akan memperoleh data
yang bersifat terbuka.

b. Dokumentasi Metode dokumentasi digunakan
dengan tujuan untuk mencari data-data yang

diperlukan dalam penelitian, seperti salinan kitab

16 gyaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 36
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Mizan al-Qurub, buku, dan jurnal yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Metode
dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap
metode wawancara sehingga data yang diperoleh
lebih kredibel.

4. Metode Analisis Data

Metode yang penulis gunakan  untuk
menganalisis data setelah semua data terkumpul yaitu
menggunakan metode analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif adalah metode yang digunakan
dengan tujuan menganalisis data melalui cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
diperoleh sebagaimana adanya.!” Termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data
melalui tabel. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif dengan menggambarkan sifat atau keadaan
yang dijadikan objek dalam penelitian.®

Metode analisis data dengan pendekatan
deskriptif akan penulis paparkan dalam bentuk uraian

naratif. Kemudian dalam laporan penelitian tersebut

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 21.

18 Tim Penyusun Fakultas Syariah IAIN Walisongo, Pedoman
Penulisan Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2010), 13.
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penulis menguraikan tentang bagaimana proses
perhitungan awal bulan Kamariah tarekat Syattariyah
dan bagaimana perhitungan presfektif 1lmu Falak.
G. Sistematika Penulisan
Proses untuk memudahkan dalam memahami dan
mempelajari penelitian ini, maka peneliti menjelaskan
dengan sistematika penulisan, penelitian ini terbagi menjadi
lima bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN UMUM AWAL BULAN Kamariah
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan umum
mengenai penetapan awal bulan kamariah. Sub bab
pembahasan yang ada pada bab ini yakni mengenai
penetapan awal bulan kamariah meliputi pengertian hisab,
pengertian rukyah, dasar hukum dari hisab dan rukyah serta
pembahasan mengenai metode penetapan awal bulan
kamariah oleh pemerintah (imkanurukyah).
BAB Il METODE PERHITUNGAN TAREKAT
SYATTARIYAH
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Bab ini memuat tentang metode penetapan dan
perhitungan awal bulan kamariah tarekat Syattariyah. Selain
itu, pembahasan yang ada dalam bab ini juga membahas
mengenai sejarah dari tarekat Syattariyah, serta sejarah
penyebaran tarekat Syattariyah.

BAB IV ANALISIS PERHITUNGAN AWAL BULAN
Kamariah  BERDASARKAN ILMU FALAK DAN
TAREKAT SYATTARIYAH

Bab ini membahas tentang analisis metode
perhitungan awal bulan kamariah tarekat Syattariyah dan
analisis perhitungan tarekat Syattariah presfektif ilmu falak.
BAB V PENUTUP
Bab ini adalah penutup, bagian ini mencakup kesimpulan
dan saran-saran yang diperlukan untuk mengoreksi dan

mengembangkan penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN UMUM AWAL BULAN Kamariah

A. Awal Bulan Kamariah

Kata &3l atau 4l dalam bahasa Arab yang artinya
kemahsyuran dan kesombongan merupakan kata yang
identik dengan istilah bulan.’® Kata s« juga & berarti
(Bulan), dalam bahasa Inggris disebut lunar, yaitu benda
langit yang menjadi satelit Bumi.° Jadi, dapat disimpulkan
bahwasanya penentuan awal bulan kamariah adalah
penentuan awal Bulan yang didasarkan oleh pergerakan
Bulan dalam mengelilingi Bumi.?

Hari dimulai sesaat setelah Matahari terbenam
dalam penanggalan Hijriyah. Sistem kalender hijriyah ini
termasuk ke dalam sistem kalender lunar atau kalender yang
berdasarkan pergerakan penampakan daripada bulan.
Ketampakan hilal di ufuk sebelah barat setelah Matahari
terbenam merupakan penanda awal masuknya bulan baru

dalam kalender kamariah. Sistem penanggalan Hijriyah

19 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir: Kamus Arab
Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 747.

20 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir: Kamus Arab
Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1155

21 Maskufa, llmu Falak (Jakarta: GP Press, 2009), 149.

19
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didasarkan pada siklus penampakan Bulan yang lamanya
sekitar 29. 53 hari.?

lImu falak di dunia Islam  mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa. Pembahasan ilmu
falak berkaitan dengan penentuan waktu dan arah dalam hal
ibadah seperti penentuan waktu pelaksanaan ibadah salat,
puasa, ibadah haji, dan penentuan arah Kkiblat dalam
pelaksanaan salat. Pembahasan tentang penetapan awal
bulan kamariah menjadi salah satu kajian dalam ilmu falak
yang sangat menyita perhatian masyarakat Indonesia
terkhususnya oleh para ahli falak. Penetapan awal bulan
kamariah pada dasarnya adalah menghitung kapan
terjadinya ijtimak (konjungsi), yakni dimana posisi matahari
dan bulan berada pada satu bujur astronomi serta
menghitung posisi bulan (hilal) ketika matahari terbenam
pada hari terjadinya konjungsi tersebut.?

Menetapkan awal bulan kamariah sama saja dengan
menetapkan kalender Hijriyah. Sistem yang digunakan
dalam kalender Hijriyah yaitu luncar calendar. Lunar

calendar merupakan sistem kalender yang perhitungannya

2 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik
(Yogyakarta: Pustaka Buanas, 2005), 145.

2 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik
(Yogyakarta: Pustaka Buanas, 2005), 3.
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berdasarkan dengan acuan pergerakan bulan, artinya
perjalanan bulan ketika mengorbit bumi(berevolusi
terhadap bumi).?* Terjadinya perubahan musim tidak
mempengaruhi kalender kamariah, hal ini disebabkan
karena awal kemunculan bulan dalam waktu satu tahun
selama dua belas kali sangat mudah untuk diamati.

Bulan mengelilingi bumi memerlukan kecepatan
rotasi hingga sampai 30 hari terkadang pada saat yang lain
hanya membutuhkan waktu 29 hari. Periode bulan berotasi
mengelilingi bumi dalam kurun waktu satu tahun yaitu
selama 354 hari 48 menit 34 detik.?® Bulan mengelilingi
bumi dari satu posisi hingga kembali ke posisi semula
dinamakan dengan pergerakan sideris bulan, yang
memerlukan waktu selama 27 hari 7 jam 43 menit 11,6
detik.?® Sedangkan bulan mengelilingi bumi dari satu
ijtimak ke ijtimak lainnya disebut sebagai pergerakan
sinodis bulan.

Waktu yang dibutuhkan dalam sekali putaran
sinodis bulan ini sekitar 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik.

2 Elva Imeldatul Rohmah, “Kalender Cina dalam Tinjauan
Historis dan Astronomis”, Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan IImu-
llmu Berkaitan, June 2018, 34.

% Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa (Semarang :
Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2002), 13.

% Muhammad Rasyid Rida, etal., Hisab Bulan Kamariah
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2012), 67.
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Pergerakan sinodis ini menjadi acuan dalam penetapan
satuan masa kalender. Perpecahan putaran sinodis tersebut
dibulatkan menjadi 29,5 hari (29 hari 12 jam), tindakan
untuk menghindari adanya pecahan hari maka ditentukan
umur bulan 30 hari dan ada yang 29 hari, yaitu 30 hari untuk
bulan-bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan-bulan genap.

Sisa dari waktu putaran sinodis bulan yaitu sebesar
44 menit 2,8 detik. Sisa tersebut jika diabaikan selama satu
tahun akan terakumulasi menjadi 8 jam 48 menit 33,6 detik,
kelebihan tersebut selama waktu 3 tahun akan menjadi 26
jam 25 menit 40,8 detik atau 1 hari lebih 2 jam 25 menit
40,8 detik. Setiap satu daur 30 tahun terdapat 11 tahun
kabisat (tahun panjang= 355 hari) dan sisanya 19 tahun
basithah6 (tahun pendek= 354 hari). Tahun-tahun kabisat
jatuh pada urutan ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, dan
29, selain urutan tersebut merupakan tahun basithah.
Ketentuan ini adalah ketentuan yang paling banyak
digunakan.

Indonesia mempunyai dua metode dalam
menentukan awal bulan kamariah. Metode pertama yakni
metode hisab dan yang kedua metode rukyah, hamun ada
juga pakar ilmu falak yang menggunakan gabungan dari
kedua metode tersebut. Gabungan dari kedua metode

tersebut dinamakan dengan teori hipotesis verifikatif. Teori



23

ini menjelaskan bahwa setiap melakukan perhitungan untuk
menentukan awal bulan kamariah harus diverifikasi di
lapangan dengan cara melakukan rukyah.

Hal ini menyatakan bahwa metode hisab itu hanya
bersifat hipotesa atau dugaan sementara sedangkan rukyah
yang akan memverifikasi hipotesa tersebut di lapangan.?’
Terlepas dari adanya penyekatan yang terjadi antara metode
hisab dengan metode rukyah, kedua metode ini harus sama-
sama digunakan dalam melakukan penetapan awal bulan

kamariah.
B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah
1. Al-Qur’an
a. Al-Bagarah ayat 189

ob 551 o5 gl ) S oo il e S
e ol 5 BT a5 205 8 o 20T 1
Oyt 20 AT 1,855 el

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah)
haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu

27 Salah satu pencetus teori ini yaitu K.H. Ahmad lIzzudin, M.A,
salah satu dosen ilmu falak UIN Walisongo, Semarang.
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ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”
(Q.S Al-Bagarah [2]: 189).2

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyuruh
Nabi Muhammad SAW untuk menjawab pertanyaan
dari para sahabat tentang fungsi dan manfaat bulan
sabit bagi umat manusia. Tujuannya yaitu untuk
keperluan melakukan perhitungan waktu dalam
melakukan ibadah seperti salat, puasa, haji dan
lainnya serta keperluan dunia yang dibutuhkan.
Perhitungan waktu yang dimaksud yaitu dengan
menggunakan perhitungan bulan kamariah, karena
perhitungannya lebih mudah dari perhitungan
peredaran matahari (Syamsiah) dan perhitungan
bulan kamariah lebih mudah untuk dimengerti oleh
bangsa Arab pada zaman itu.?

b. At-Taubah ayat 36

2 https://tafsirweb.com/702-surat-al-bagarah-ayat-189.html,
diakses pada tanggal 29/05/2024 pukul 11:00 WIB.

2 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, Al-qur’an Dan Tafsirnya, jilid
I, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 283-284.
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama vyang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu,
dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya
sebagaimana  merekapun  memerangi  kamu
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa”. (Q.S At-Taubah [9]:
36).%°
Ayat ini menerangkan bahwa jumlah bulan

yang diciptakan oleh Allah ada sebanyak dua belas
bulan semenjak langit dan bumi diciptakan. Bulan
yang dimaksud adalah bulan kamariah, karena Allah
menetapkan waktu-waktu untuk melaksanakan
ibadah fardhu dan ibadah yang sunnah serta beberapa
ketentuan lain dengan menggunakan perhitungan

bulan kamariah. Perhitungan bulan terbilang cukup

30 https://tafsirweb.com/3052-surat-at-taubah-ayat-36.html,
diakses pada tanggal 29/05/2024 pukul 11:05 WIB.
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mudah  karena hanya berdasarkan kepada
pengamatan terhadap bulan.®
c. Al-Anbiya’ ayat 33

oMl s 4854y iy 1005 o ke I 5

NP

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari
keduanya itu beredar di dalam garis edarnya”.(Q.S
Al-Anbiya’ [21]: 33).%

Ayat ini menjelaskan bahwa malam, siang,

matahari dan bulan adalah ciptaan Allah. Masing-
masing tersebut berjalan pada posisi yang telah
ditentukan oleh Allah dan beredar sesuai dengan
porosnya yang mana tidak akan pernah melenceng
dari yang telah ditentukan.®

d. Yasin ayat 39

PRVINIELA () PN R G

“Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi
bulan, sehingga (setelah ia sampai ke tempat

31 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-Munir: fi al-‘Aqidah wa asy-
SyarT’ah wa al-Manhaj, terj. Abdul Hayyie Al-Kattanih, dkk., Tafsir al-
Munir, jilid 5, (Depok: Gema Insani, tth), 458.

32 https://tafsirweb.com/5545-surat-al-anbiya-ayat-33.html,
diakses pada tanggal 29/05/2024 pukul 11:32 WIB.

3 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati,

2012).
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peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti
bentuk tandan yang tua”. (Q.S Yasin [36]: 39).%
Ayat ini menerangkan bahwa peredaran bulan

telah ditetapkan oleh Allah jarak-jaraknya, sehingga
pada setiap jarak akan mengalami perubahan, baik
bentuk, ukuran, maupun kekuatan sinarnya. Awalnya
bulan tersebut timbul dalam keadaan kecil dengan
cahaya lemah, lalu menjadi bulan sabit yang memiliki
bentuk melengkung dan sinar yang tambah terang,
kemudian bentuknya semakin bundar sempurna dan
menjadi bulan purnama yang memiliki cahaya yang
sangat terang, pada manzilah terakhir bulan semakin
menyusut dan pada akhirnya menyerupai seperti
tandan kering yang melengkung dengan cahaya yang
semakin pudar, kemudian kembali seperti keadaan
semula.®

e. Al-An’am ayat 97
B A0l A il s i sl 20 as G 54

Z) J/ﬁ: (’/}i} g;AJL_.‘;JT f°ﬁ %

3 https://tafsirweb.com/7995-surat-yasin-ayat-39.html, diakses
pada tanggal 29/05/2024 pukul 11:37 WIB.

35 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama Pusat, Almanak Hisab
Rukyat (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 2010), 10.
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“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam
kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami)

.3

kepada orang-orang yang mengetahui”. (Q.S Al-
An’am [6]: 97).%
Ayat ini menjelaskan kegunaan dari benda-

benda langit selain matahari dan bulan, yaitu Bintang-
bintang yang terkenal dan digunakan oleh manusia
sebagai petunjuk waktu, musim, dan arah di waktu
malam hari. Bintang digunakan sebagai petunjuk
waktu yaitu dengan melihat terbit dan tenggelamnya
kelompok-kelompok bintang tersebut. Sebagai contoh
bahwa pada tanggal 21 tiap-tiap tahun Matahari
bersama-sama tenggelam dengan Aries pada jam 6.00
sore (18.00). Seterusnya, tiap-tiap bintang itu
tenggelam lebih dahulu dari Matahari sekitar 1 derajat
atau 4 menit.*’

Beberapat ayat Al-Qur’an diatas secara
eksplisit tidak ada yang menyebutkan bahwa
penentuan awal bulan kamariah dengan menggunakan

metode hisab ataupun metode rukyat. Dalil-dalil

3 https://tafsirweb.com/2221-surat-al-anam-ayat-97.html, diakses
pada tanggal 29/05/2024 pukul 11:53 WIB.

37 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, Al-qur’an, jilid III, 189.
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tersebut hanya menjelaskan bahwa matahari dan bulan
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penetapan
waktu-waktu yang berkaitan dengan pelaksanaan
ibadah. Makna yang terkandung dalam Al-Qur’an
masih bersifat secara global sehingga dapat
dispesifikkan lagi dengan hadist-hadist Nabi SAW.
2. Hadist
a. Hadist Riwayat Bukhari dari Ibn Umar

o e e s o dikie e Al U Akl ¢y diie W3S
Olan$s dlog e i Lo i J32 OF Wile W o5ae
e OB 835 Es 1gleas V5 SIS B 134385 ) JUs

(386 2l
“Abdullah bin Maslamah bercerita kepada kami,
bahwa Malik bercerita kepada kami dari Abdullah bin
Dinar dari Abdullah bin Umar r.a. (diriwayatkan)
bahwa Rasulullah saw mengingat Ramadhan maka
beliau berkata: “Janganlah kalian berpuasa hingga
kalian melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka
sampai kalian melihatnya (hilal), maka apabila (hilal)
terhalang atas kalian maka perkira-kirakanlah”. (HR.
Al-Bukhari).®®
Hadist ini memiliki penjelasan bahwa sangat

dilarang memulai puasa Ramadhan sebelum

tampaknya hilal, baik dalam kondisi mendung ataupun

3 Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
jilid 1, 1992), 588.
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yang lainnya. Lafal yang menjadi syubhat dalam hadis
ini terdapat pada lafaz 413586 &ile 22 4& (Apabila
[penglihatan] kalian tertutup oleh awan, maka
tetapkanlah untuknya). Lafaz tersebut belum jelas
maknanya karena memiliki kemungkinan adanya
perbedaan hukum ketika langit cerah dengan saat langit
mendung.®

b. Hadist Riwayat Muslim

o < G0

j\&i&-ﬁ@%k;u;wu.\;.;wdwwub
Viwu.c M\J”’JDJ“’ 4»\6,4,&
;g&assjmggup\;&;g:jj; s3g 51@5 (1385 355 13855%00)
\k;.:ﬁum A adida)

“Abbdullah bin Mu’adz bercertta kepada kami bahwa
Syu’bah bercerita kepada kami dari Jabalah, ia
berkata: Aku mendengar Ibnu ‘Umar r.a mengatakan
bahwa Rasulullah saw bersabda: “bulan itu begini,
begini dan begini ", beliau menepuk kedua tangannya
dua kali dengan seluruh jari jarinya, dan pada tepukan
yang ketiga tidak menyertakan ibu jari yang sebelah
kanan atau kiri”. (HR. Muslim).*°

Penjelasan dari hadist ini bahwa kemungkinan

satu bulan itu memiliki jJumlah hari sebanyak dua puluh

39 Al-lmam Al-Hafizh lbnu Hajar Al-Asgalani, Fath Al-bari Syarh
Shahih Al-Bukhari, terj. Amiruddin, Fathul Baari Syarah (Jakarta: Pustaka
Azzam, jilid 11, 2014), 62.

40 Muslim, Shahih Muslim (Bandung: Syirkah al-Muarif, jilid 1,
2014), 437.
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sembilan hari. Pedoman yang dapat dijadikan adalah
dengan cara melihat hilal, jumlah hari tersebut bisa saja
berjumlah 30 hari atau 29 hari. Apabila langit terlihat
mendung dan tidak tampaknya hilal maka wajib
menggenapkan bulan menjadi 30 hari. Jumlah bulan
yang memiliki 29 hari bisa terjadi sebanyak dua bulan
berturut-turut, bahkan bisa tiga bulan hingga empat

bulan, tetapi tidak sampai lebih dari empat bulan.**

C. Metode Penetapan Awal Bulan Kamariah

Penetapan awal bulan kamariah di Indonesia
terutama dalam menentukan awal bulan Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah terdapat dua kelompok masyarakat
yang memiliki perbedaan pedoman dalam menentukan awal
bulan kamariah. Kelompok tersebut yakni kelompok yang
berpedoman pada metode hisab dan kelompok yang
berpedoman pada metode rukyat. Perbedaan ini diakibatkan
karena berpedoman terhadap figih yang diyakini oleh
masing-masing kelompok. Selain itu perbedaan-perbedaan

yang terjadi disebabkan oleh adanya perbedaan oleh ahli

4 Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn Al-
Hajjaj, terj. Agus Ma’mun, dkk., Syarah Shahih Muslim (Jakarta: Darus
Sunnah, jilid 5, 2014), cet. 2, 511.
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hisab sendiri, atau perbedaan dikalangan ahli rukyat sendiri,
bahkan perbedaan lain diluar metode hisab rukyat.*?
Secara umum dalam menentukan awal bulan
kamariah terdapat dua madzhab besar yang terus
menimbulkan perbedaan pendapat ketika menentukan awal
sebuah bulan dalam kalender Islam. Dua metode tersebut
yakni metode hisab dan metode rukyat, dua metode ini
merupakan metode yang legal untuk mengetahui hasil awal
bulan dalam kalender Hijriyah. Penjelasan dari metode
hisab dan metode rukyat akan dibahas dibawah ini.
1. Rukyat

Rukyatul hilal merupakan salah sau istilah yang
sangat populer jika membahas mengenai awal dan akhir
dari suatu bulan kamariah. Kata “rukyat” menurut kamus
bahasa Arab berasal dari kata &%) - W5 — 5 — yang
artinya melihat. Sinonim dari kata ru’yah ini adalah
=i, Menurut Ibnu Faris dalam Mu jam Magayis aL-
Lugah bahwa: & ywas 31 o2 Haaills A1l s oa 43551 <y yah
adalah melihat dengan mata atau akal” Untuk arti yang
menunjukkan melihat dengan akal pikiran, biasanya

digunakan istilah Gl atau i) Jadi, kata ru’yah ialah

42 Wahyu Widiana, Hisab Rukyat dan Perbedaannya dalam Proyek
Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragam (Semarang: Elsa,
2004), 4-5.
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termasuk kedalam kalimat musytarak, yaitu satu kata

yang memiliki banyak pemaknaan kata, yaitu melihat

dengan mata kepala sendiri dan melihat dengan
menggunkan  akal pikiran  (memandang atau
berpendapat).*

Kata rukyat merupakan kata isim bentuk dari
fililra’a—yara’ (53— s'5). Kata sl) serta tashrif-nya
memiliki banyak arti, antara lain:**

a. Kata Ra’a ( Lﬁi:)) bermakna sl , artinya melihat
dengan mata kepala. Bentuk masdar-nya a3y
Diartikan demikian jika obyeknya menunjukkan
sesuatu yang tampak/terlihat. Contoh:

TSl 5305 13)
“Apabila kamu melihat hilal.....” (HR. Muslim)

b. Kata Ra'a ( s'3) bermakna ( @53 \ & ) artinya
mengerti, memahami, mengetahui, memperhatikan,
berpendapat dan ada yang mengatakan melihat

dengan akal pikiran. Bentuk masdar-nya slo

43 Zainul Arifin, Ilmu Falak (Yogyakarta: Penerbit Lukita, 2012),
84.

4 A. Ghozali Masroeri, “Rukyatul Hilal, Pengertian Dan
Aplikasinya” (Ciawi Bogor: Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI,
2008), 1-2.
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Diartikan demikian jika obyek berbentuk abstrak atau
tidak mempunyai obyek. Contoh:

Gl LG o) e
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?”
(QS. Al-Ma‘un: 1).

c. Kata (csij) bermakna < / ok artinga mengira,
menduga, yakin, dan ada yang mengatakan melihat
dengan hati. Bentuk masdar-nya /.. Dalam kaedah
bahasa Arab diartikan demikian jika mempunyai dua
obyek. Contoh:

s 4330 24
“Sesungguhnya mereka memandang siksaaan itu

jauh (mustahil).” (QS. Al-Ma*arij: 6)

Rukyat sendiri sebagaimana terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti
penglihatan atau pengamatan.* Rukyat sudah menjadi
kata dari bahasa Indonesia sendiri, tidak hanya kata
dalam bahasa Arab. Sebelum Islam muncul di Tengah-
tengah masyarakat Arab, kata rukyat hanya bermakna

pengamatam biasa. Kemudian datanglah Islam, dan kata

4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, —Rukyat,l
https://kbbi.kemdikbud.go.id, 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/rukyat diakses pada tanggal 20/05/2024
pukul 21:16 WIB .
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rukyat ini muncul beberapa kali dalam hadits Rasulullah
SAW. dan kata ini kemudian berproses membentuk
pemaknaan tersendiri. Kata rukyat dapat diartikan
dengan pengamatan dengan mata telanjang, tetapi lebih
daripada itu dengan mempelajari implikasi maknawi dari
penggunaan kata rukyat dalam hadits, artinya bisa
berkembang menjadi metodologi.*®

Kata rukyat dalam hadits ditemukan sebanyak
62 kali; dengan kata jadiannya, kata rukyat ditemukan
sebantak 195 kali. Tetapi yang terkait dengan kalender
Hijriyah sendiri sebanyak 49 kali. Untuk menyebut
secara terperinci, kata jadian tersebut ada dalam bentuk
dan frekuensi sebagai berikut : raa (20), raat (2), raaita
(13), raaiti (1), raaitu (11), raaituni (1), raaituna (1),
raaw (4), raaitum (10), yara (19), tara (15), taraina (1),
tarawna (1), ara (2), araniy (3), arakum (1), taraya (1),
yarayna (3), taraw (2), taraay (1), tarayna (1), ru'yan
(39), dan ruyat (62).

Dari hadits-hadits di atas, kata rukyat, secara

garis besar dapat difahami dengan tiga pemaknaan.

46 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam Dan
Sains Modern (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 114.

47 Susiknan Azhari, llmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam Dan
Sains Modern (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 144
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Pertama adalah melihat dengan mata kepala sendiri
sehingga siapa saja dapat melakukannya. Kedua adalah
melihat dengan menggunakan kalbu (intuisi). Ada hal-
hal dimana manusia hanya bisa berkata “tentang hal itu
Allah yang lebih mengetahui” (Allahu a’alam). Ketiga
adalah melihat dengan menggunakan ilmu pengetahuan,
hal ini dapat dijangkau oleh manusia yang memiliki ilmu
pengetahuan mengenainya.*®

Rukyat hilal merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk melihat hilal atau bulan sabit pertama di
langit (ufuk) barat sesaat setelah Matahari benar-benar
terbenam menjelang awal bulan kamariah. Pengamatan
hilal yang tampak pertama kali ini dilakukan setelah
ijtimak terjadi. Dalam praktiknya biasanya hilal dilihat
menggunakan mata telanjang, atau alat khusus seperti
teleskop.*®

2. Hisab

Dalam bahasa Arab kata Hisab berasal dari kata

bahasa secara yang ils-Ulie-CidiCua bermakna

menghitung (‘adda), kalkulasi (ahsa), dan mengukur

48 Susiknan Azhari, IImu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam Dan
Sains Modern (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 144.

4 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2015), 194.
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(gaddaa). Banyak sekali ditemukan di dalam Al-Qur‘an
kata hisab dan seakarnya ini. Hisab yang dimaksudkan
disini bermakna perhitungan gerak bulan dan Matahari,
yang bertujuan untuk mengetahui tanggal 1 dari setiap
bulan Kamariah. Nama lain daripada ilmu hisab ini
adalah “ilmu falak Islami” yaitu ilmu yang berkaitain
dengan penetapan-penetapan waktu ibadah di dalam
agama Islam. Hisab biasanya ramai dibicarakan saat
menjelang bulan Ramadhan ataupun Syawal. Namun,
tidak sedikit yang membid‘ahkan hisab dalam penentuan
awal bulan kamariah. Akan tetapi banyak juga yang
menjadikan hisab sebagai standar utama dalam
penetapan awal bulan kamariah.%°

Kajian utama dalam hisab awal bulan kamariah
adalah menentukan posisi hilal yang diukur dengan
satuan derajat. Kegiatan ini dilaksanakan saat terjadi
ijtimak (conjunction) pada bulan-bulan kamariah. Iimu
hisab ini dikenal oleh umat Islam dengan ilmu falak dan
ilmu faraidh. Hal ini disebabkan karena dalam kedua

ilmu ini sangat menonjolnya kegiatan menghitung. Akan

%0 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar IImu Falak: Teori,
Praktik, Dan Fikih (Depok: PT Raja Grafindo, 2018), 70.
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tetapi, jika menyebut ilmu hisab di Indonesia sendiri
dimaksudkan ilmu falak.>

Ilmu hisab ini dapat diartikan juga sebagai ilmu
untuk menentukan awal bulan Kamariah yang
berdasarkan pada pergerakan Bulan mengelilingi Bumi.
Melalui metode ini, umat muslim dapat menentukan
awal bulan kamariah jauh-jauh hari sebelumnya,
sehingga ilmu ini juga dapat berguna sebagai pedoman
untuk pembuatan kalender dan menentukan kapan
rukyatul hilal akan dilaksanakan.%?

Hisab yang hasil perhitungannya benar adalah
hisab yang bisa membuktikan rukyat yang benar pula.
Artiya hisab dan rukyat dapat dibenarkan dan
dipertanggungjawabkan keduanya. Keduanya sama-
sama memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri.
Dengan hisab, kita dapat menentukan posisi hilal
dimana, walaupun keadaan sedang tidak bersahabat,
seperti mendung, kabut, dan sebagainya. Dengan hisab
dapat diketahui kapan terjadinya ijtimak (conjunction),

apakah bulan itu sudah di atas ufuk atau belum, dengan

51 Qomarudin, Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Jama‘ah Annazirl, 19.

52 Qomarudin, Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Jama‘ah Annazirl,20
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hisab pula dapat dibuat kalender Hijriah tahunan secara
jelas dan pasti, sedangkan kelemahan hisab yaitu masih
terdapat beranekaragam sistem perhitungan yang
tersebar di masyarakat, yang hasilnya akan berbeda-beda
pula.®®

Dalam  mempergunakan  hisab  sebagai
penentuan awal bulan kamariah madzhab hisab
menggunakan dalil-dalil  syar‘i, madzhab hisab
menggunakan dalil Al-Qur‘an yang memerintahkan
untuk menghitung, dan beberapa hadits Rasulullah
SAW. yang mengisyaratkan untuk mengitung. Dalam
perkembangannya hisab terbagi juga dalam beberapa
aliran ditinjau dari segi perhitungannya, yaitu sebagai
berikut:
a. Hisab ‘Urfi

Hisab  ‘urfi menggunakan perhitungan
berdasarkan waktu rata-rata peredaran Bulan
mengelilingi Bumi.®* Umar bin Khattab yang

mempopulerkan penggunaan hisab ‘urfi ini yaitu

53 Jaenal Arifin, Figih Hisab Rukyah Di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah),| YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum
Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2014), 417.

5 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 143.
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pada tahun 17 H, demi tujuan membuat kalender
Islam yang abadi. Pada Aisab ‘urfi ini bilangan hari
dalam tiap bulannya selalu konsisten, berawal dari
Muharram yang berumur 30 hari, kemudian Shafar
29 hari, dan seterusnya, kecuali pada tahun Kabisat
bulan ke 12 berumur 30 hari.%®
hisab ‘urfi digunakan sudah sejak lama oleh
umat muslim dari berbagai belahan dunia. Dalam hisab
‘urfi pengkoreksian perhitungan astronomis tidak ada
untuk menggambarkan posisi hilal pada awal setiap
bulan.®® Penggunaan hisab ‘urfi ini pada umumnya
adalah untuk permasalahan administrasi, seperti
kalender Qura ‘ yang dikeluarkan kerajaan Saudi Arabia.
Bulan genap kecuali pada Bulan besar pada tahun
Kabisat berumur 30 hari. Pada setiap 120 tahun
mengalami pengunduran 1 hari. Semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan, terungkaplah
bahwasanya sistem hisab ‘urfi ini kurang akurat dalam
penentuan awal bulan kamariah, karena peredaran bulan

tidak selalu tepat dengan penampakan hilal pada awal

% Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik
(Yogyakarta: Pustaka Buanas, 2005), 88.

% Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta:
Amythas Publicita, 2007), 143.
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bulan, ketika bulan menempati fase barunya. Salah satu
contoh kitab yang masih menggunakan hisab ‘urfi
adalah Mukhtasar Awgat fi IImi al-Migat karangan
Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi al-Banjari.>’

b. Hisab Hakiki

Hisab hakiki merupakan hisab yang dalam
perhitungannnya menggunakan peredaran benda-benada
langit yang sebenar-benarnya. Oleh karena itu
perhitungan menggunakan Hisab hakiki ini bisa
dijadikan dalam perhitungan waktu ibadah dengan tepat.
Namun, walaupun begitu, Hisab hakiki ini masih
memiliki beberapa tingkatan mulai dari pendekatan-
pendekatan yang masih agak kasar sampai ke yang
benar-benar detil, dari perhitungan yang sederhana
sampai yang rumit. Dari prinsip yang masih
menggunakan teori bahwa Bumi pusat tata surya yang
dicetuskan oleh filosof Yunani Aristoteles dan
Ptolomeus, sampai kepada prinsip yang lebih mutakhir

dan sesuai ilmiah, yaitu Matahari sebagai pusat tata

57 Qomarudin, “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Jama‘ah Annazir”, 35-36.
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surya. Sistem perhitungan hisab hakiki ini tebagi
menjadi beberapa bagian, Yaitu:®
1) Hisab Hakiki Bi at-Takrib

Hisab hakiki bi at-takribi merupakan sistem
penghitungan posisi daripada benda-benda langit
yang masih berdasarkan gerak rata-rata benda langit
tersebut, sehingga hasilnya mendekati pada
kebenaran dan masih berupa perkiraan.>® Sumber
utama dalam hisab ini adalah data yang sudah
disusun oleh Ulugh Beik al-Samaragandi. Dalam
sistem hisab ini pengamatan yang dilakukan
bersumberkan dari teori geosentris yang dicetuskan
Ptolomeus, yaitu Bumi sebagai pusat tata surya. Hilal
dalam sistem hisab ini acuan ketinggiannya adalah
dari titik pusat Bumi, bukan permukaan Bumi, dan
berpedoman kepada pergerakan rata-rata bulan, yaitu
setiap harinya bulan bergerak ke arah timur sejauh

rata-rata 12 derajat.®

%8 Qomarudin, “Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Jama‘ah Annazir”, 37.

% Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 24-25.

8 Dwittes, “Takwim Hijriyah Tarekat Syattariyah (Studi Filologi
Terhadap Naskah Takwim Di Nagari Muaro Sijunjung)”, 17.
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Rumus ketinggan hilal ialah selisih waktu dari
ijtima’ dengan waktu terbenam Matahari dan dibagi dua.
Sehingga, jika ijtima‘ terjadi sebelum Matahari
terbenam, maka pasti hilal sudah berada di atas ufuk.
Hisab ini masih memiliki kekurangan, yaitu tidak
adanya informasi mengenai azimut bulan serta Matahari,
sehingga hisab ini memerlukan banyak koreksi agar
menjadi lebih akurat. Oleh karena itu, metode ini tidak
dapat dijadikan untuk pelaksanaan rukyatul hilal.
Dibalik kekurangannya tersebut, hisab ini mempunyai
kelebihan yaitu data dan table-tabelnya dapat digunakan
secara terus menerus tanpa adanya perubahan.®!
Beberapa contoh Kkitab yang masih komitmen
menggunakan sistem hisab hagiqi taqribi diantaranya:
Sullam alNayirain, Tadzkirah al-lkhwan, Risalah al-
Qomarain, dan Qawaid al-Falakiyah.®?

2) Hisab Hakiki Bi at-Tahkik

Hisab hakiki bi at-Tahkik adalah sistem hisab
yang cukup akurat dikarenakan berdasarkan

perhitungan peredaran benda-benda langit yang

61 Dwittes, “Takwim Hijriyah Tarekat Syattariyah (Studi Filologi
Terhadap Naskah Takwim Di Nagari Muaro Sijunjung)”, 17.

62 Arifin, “Figih Hisab Rukyah Di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah)”, 411
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sebenarnya. Ketika melakukan irzifa’ hilal atau
ketinggian hilal memperhatikan nilai Deklinasi Bulan
atau biasa dilambangkan dengan (&c), Sudut Waktu
Bulan (tc), serta lintang tempat (¢X) yang
disesuaikan dengan rumus ilmu ukur segitiga bola
atau spherical trigonometri dengan pengoreksian
data gerakan Bulan maupun Matahari yang dilakukan
dengan teliti dan membutuhkan bantuan alat hitung
elektronik berupa kalkulator, komputer, dan daftar
logaritma.®® Hisab ini memiliki dasar dari data-data
astronomi yang telah disusun oleh syeikh Husein
Zaid Alauddin Ibnu Syatir. Pengamatannya
berdasarkan kepada teori Heliosentris yang
dicetuskan oleh Nicolas Copernicus, Vyaitu
menyatakan bahwasanya Matahari yang menjadi
pusat dari tata surya. Kitab-kitab yang menggunakan
sistem ini diantaranya: al-Khalashah al-Wafiyah, dan
Hisab Hagiqi Nur Anwar.
3) Hisab Hakiki Kontemporer

Hisab hakiki kontemporer memiliki data-

data yang berubah-rubah setiap waktu dikarenakan

6 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 24-25.
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sesuai dengan peredaran benda langit sebenar-
benarnya. Sumber-sumbernya antara lain dari
tabel/buku New Comb, Astronomical al-Manac,
Nautical al-Manac, Islamic Calender, dan lain
sebagainya. Contoh dari perhitungan ini adalah hisab
Ephemeris yang digunakan Kemenag RI dalam
menentukan awal bulan kamariah.®* Pada sistem
hisab ini, terdapat 2 aliran pemahaman besar dalam
menentukan awal bulan kamariah, yakni aliran yang
berpegang pada aliran ijtzima’ semata, dan aliran yang
berpegang pada posisi hilal ketika sudah di atas

ufuk.%®

D. Penetapan Awal Bulan Kamariah oleh Pemerintah
Penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia
hingga saat ini masih mengalami perbedaan pendapat.
Permasalahan ini dari tahun ke tahun harus dihadapi
sehingga masih terdapat perbedaan dalam menentukan awal
bulan kamariah di Indonesia. Secara teknis pemerintah telah

berusaha untuk menyatukannya, namun sampai saat ini

64 1bid. Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 24-25.

8 Susiknan Azhari, “Ilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern)”, (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007), cet 2, 106
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tidak kunjung selesai. Permasalahan tersebut disebabkan
karena perbedaan metode penetapan awal bulan kamariah.

Secara umum perbedaan penetapan awal bulan
kamariah terjadi karena perbedaan pendapat di kalangan
ulama, yang mana sebagian ulama menyatakan penentuan
awal bulan kamariah harus berdasarkan pada hasil rukyatul
hilal, sedangkan sebagian lainnya harus berdasarkan pada
metode hisab.%® Selain itu beberapa faktor yang
menyebabkan perbedaan penetapan awal bulan kamariah di
Indonesia yaitu, faktor visibilitas, faktor pemahaman nash,
faktor politis, dan faktor teknis.’” Menghadapi
permasalahan penetapan awal bulan kamariah di Indonesia,
yang sampai saat ini masih terjadi perdebatan antar ormas
Islam dan tidak diketahui kapan berakhirnya, kemudian
pemerintah memberikan sebuah tawaran metode atau solusi
penyeragaman penetapan awal bulan kamariah yang dikenal
dengan metode imkanurukyah.

Imkanurukyah berasal dari bahasa Arab dari kata,
amkana-yumkinu-imkaanan yang berarti mungkin, boleh

jadi, atau barangkali.®® Sedangkan rukyat berarti melihat,

66 Jayusman, Kebijakan Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan
Kamariah di Indonesia, MADANIA, vol. XVIII, no. 2, Desember 2014, 186.

67 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Problematika, 90.

8 Khaerun Nufus, “Sidang Istbat Presfektif Hukum Islam: Kajian
terhadap Penetapan Kementerian Agama RI tentang 1 Ramadhan dan 1
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menduga, dan mengira. Imkanurukyah yang secara harfiah
berarti posisi hilal mungkin dilihat.®® Akan tetapi menurut
Prof Thomas Jamaluddin visibilitas hilal adalah
penampakan bulan sabit pertama, sedangkan imkanurukyat
adalah kemungkinan hilal bisa terlihat.™

Kriteria imkanurukyah merupakan kriteria dalam
penetapan awal bulan kamariah yang posisinya
menjembatani antara kriteria rukyatul hilal dan kriteria
wujudul hilal. Metode ini cukup adil karena kedua metode
digunakan, yakni metode hisab digunakan sebagai sarana
untuk merukyat hilal supaya lebih mudah dan lebih akurat.”
Banyak pemerintah-pemerintah  di  ASEAN yang
menggunakan kriteria imkanurukyah sebagai metode dalam
menetapkan awal bulan Kamariah. Kemudian muncul
dalam penanggalan Hijriyah standar empat negara ASEAN,
kriteria  tersebut muncul berdasarkan musyawarah
MABIMS.

Syawal dari 2004-2013”, Skripsi, IAIN Walisongo Semarang (Semarang:
2014), 90.

69 Shihabuddin al-Qalyubi, Hasyiah al-Minhaj al-Thalibin (Kairo:
Mustafa al-Bab al-Halabi, 1956), 49

0 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan
Umat (Bandung: Lapan, 2011), 10-11.

T Arino Bemi Sadi, “Imkan Al-Rukyat Mabims Solusi
Penyeragaman Kalender Hijriyah”, Istinbath Jurnal Hukum Islam, vol. 13,
no. 1, Juni 2014, 34
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MABIMS merupakan kependekan dari menteri-
menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia,
dan Singapura. Maksudnya adalah pertemuan tahunan
menteri-menteri agama atau menteri yang bertanggung
jawab dalam mengurus masalah agama keempat negara
tersebut. MABIMS pertama kali diadakan pada tahun 1989
di Brunei Darussalam, salah satu hal penting yang menjadi
perhatian MABIMS vyakni penyatuan kalender Islam
Kawasan. Persoalan ini dipimpin oleh Jawatan Kuasa
Penyelarasan Rukyat dan Tagwim Islam. Pertemuan
pertama Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat dan Tagwim
Islam diadakan di Pulau Pinang Malaysia pada tahun 1991
M/1412 H dan kemudian pada tahun 2012 diadakan di Bali
Indonesia. Pertemuan tersebut menghasilkan batas minimal
visibilitas hilal, diantaranya:’

1. Ketika matahari terbenam, ketinggian bulan (hilal) di
atas cakrawala minimal 2°. Ketinggian 2° ini merupakan
kriteria yang dibuat berdasarkan pengalaman rukyatul
hilal di Indonesia selama puluhan tahun, walaupun
secara internasional ketinggian 2° ini sangat diragukan
hilal dapat dilihat dengan alasan masih terlalu rendah.

2. Sudut elongasi (jarak lengkung) bulan-matahari 3°.

2 Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan
Umat (Lembaga Penerbangan dan Antartika Nasional, 2001), 18
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3. Ketika bulan terbenam, usia bulan minimum 8 jam,
dihitung sejak ijtimak, agar cahaya hilal mencapai

standar hilal kemungkinan bisa dilihat.

Kehadiran kriteria visibilitas hilal menjadi kabar
baik untuk mencapai kebersamaan dalam mengawali hari
besar umat Islam di tingkat MABIMS. Setelah puluhan
tahun menggunakan kriteria MABIMS (2, 3, dan 8) dan
seiring berkembangnya zaman, kemudian pada tahun 2017
melalui Rekomendasi Jakarta muncul usulan mengenai
perubahan kriteria visibilitas hilal 2, 3, dan 8. Perubahan
kriteria lama MABIMS (2, 3, dan 8) diawali dengan
muzakarah rukyat dan takwim Islam di Malaysia pada
tanggal 2-4 Agustus 2016. Perubahan yang diusulkan oleh
Indonesia adalah kriteria ketinggian 4° dan elongasi 7°.
Negara Malaysia mengusulkan perubahan kriteria
ketinggian 3° dan elongasi 5°. Sedangkan Singapura
merujuk pada Mohammad Odeh dengan mengusulkan
perubahan elongasi minimal 6,4°, sementara Brunei
Darussalam mengusulkan perubahan batas minimal umur

bulan menjadi 19 jam dan elongasi 6,4°.7

73 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal
MABIMS di Indonesia”, AHKAM, vol. 10, no. 2, November 2022, 15
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Berhubung musyawarah tersebut belum ada
kesepakatan maka dibentuklah tim khusus untuk melakukan
perbaikan kriteria imkanurukyah. Selanjutnya pada tanggal
28-30 November 2017 dilakukan seminar internasional
fikin falak di Jakarta dan menghasilkan Rekomendasi
Jakarta 2017 dengan batas minimal visibilitas hilal yaitu
tinggi hilal 3° dan sudut elongasi 6,4°. Perubahan kriteria
ketinggian hilal yang sebelumnya 4° menjadi 3° disebabkan
oleh data rukyat global bahwa pada saat matahari terbenam
ketinggian matahari -50°. Kemudian tinggi hilal 4°
dikoreksi dengan ketinggian matahari menjadi 4°-50” = 3°
10°, lalu hasil tersebut dibulatkan menjadi 3°.7

Pada tanggal 11-14 November 2019 diadakan
pertemuan secara formal pejabat tinggi MABIMS di
Singapura. Pertemuan tersebut menyepakati kriteria baru
visibilitas hilal tersebut, kemudian pada tanggal 8 Desember
2021 dilakukan pengesahan kriteria baru visibilitas hilal.
Negara Malaysia menerapkan Kriteria baru tersebut pada
awal tahun 1443 H, sedangkan Indonesia baru

menerapkannya pada tahun 2022 M.™

7 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal
MABIMS di Indonesia”, AHKAM, vol. 10, no. 2, November 2022, 15

> Thomas Djamaluddin, “Bismillah, Indonesia Menerapkan
KriteriaBaruMABIMS” https://tdjamaluddin.wordpress.com/2024/05/29/bis
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Alasan dilakukan perubahan kriteria hilal oleh
MABIMS karena kriteria (2, 3, dan 8) dianggap terlalu
rendah. Cahaya hilal dengan ketinggian tersebut sangat tipis
sehingga akan sulit terlihat karena tidak dapat mengalahkan
cahaya senja. Secara global dengan ketinggian hilal 2° dan
elongasi 3°, tidak ada hilal yang dapat diamati dengan
ketinggian tersebut meskipun dibantu oleh teleskop.
Keberhasilan rukyat bukan pada saat matahari terbenam
akan tetapi pada saat cahaya senja mulai redup (best time).
Secara umum imkanurukyat ditentukan oleh ketebalan hilal
dan gangguan syafaq (cahaya senja). Semakin tebal hilal
maka akan semakin terlihat dan akan mengalahkan cahaya
senja. Demikian uga apabila elongasi besar maka semakin
mudah hilal untuk dilihat.”

millah-indonesia-menerapkan-kriteria-baru-mabims/,diakses ~ 29/05/2024
pukul 21:50 WIB.

76 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal
MABIMS di Indonesia”, AHKAM, vol. 10, no. 2, November 2022, 16.
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METODE PERHITUNGAN AWAL BULAN Kamariah
TAREKAT SYATTARIYAH

A. Sejarah Tarekat Syattariyah

Penamaan Tarekat Syattariyah ini berhubungan
kepada Shaikh ‘Abd Allah al-Shattar (w. 890 H/1485 M),
yang masih mempunyai hubungan darah dengan Shihab al-
Din Abu Hafs ‘Umar al-Suhrawardiyyah, salah seorang
ulama Sufi yang memahsyurkan Tarekat Suhrawardiyyah,
yaitu sebuah tarekat yang pada mulanya dibentuk oleh
pamannya sendiri yang bernama al-Din Abu Najib al-
Suhrawardi (490 H-563H/1097-1168 M)."’

Penisbahan nama al-Syattar yang mempunyai asal
dari kata syatara, artinya membelah dua, dan yang
dimaksud dibelah dalam hal ini adalah kalimah tauhid yang
dihayati didalam dzikir nafi isbath, laa ilaaha (rafi’) dan
illa Allah (isbat). Penisbahan al-Syattar juga merupakan

bentuk dari pengukuhan oleh gurunya atas derajat spiritual

7 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 28.

52
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yang tercapai olehnya, dan kemudian berhak mendapatkan
pelimpahan atas hak dan wewenang sebagai wasitah
(mursyid). Selain itu, menurut Najmudin Kubro, adalah
tingkat pencapaian spiritual tertinggi setelah akhyar dan
abror. Istilah ini juga digunakan dalam hirarki yang sama,
di dalam Tarekat Syattariyah ini. Syattar dalam tarekat ini
adalah para sufi yang telah mampu meniadakan zat, sifat,

dan af°al diri (wujud, jiwa, raga).’

Penelusuran  lebih awal yang dilakukan
menunjukkan bahwasanya tarekat ini mempunyai hubungan
dengan tradisi Transoxiana, karena silsilahnya mempunyai
keterkaitan kepada Abu Yazid al-‘Ishqi, yang terkait lagi
kepada Abu Yazid al-Bustami (w. 260 H/873 M) dan Imam
Ja‘far al-Sadiq (w. 146 H/763 M). Sehingga tidak
mengherankan bahwasanya di Iran tarekat ini dikenal
dengan nama tarekat ‘Ishqiyyah, atau tarekat Bistamiyyah
di Turki Uthmani, yang mana pada sekitaran abad ke-5 H
tarekat ini cukup mahsyur di daerah Asia Tengah, yang
selanjutnya meredup dan pengaruhnya terganti oleh tarekat

Nagshabandiyyah.™

78 Suteja, Teori Dasar Tasawuf (Cirebon: Nurjati Press, 2011), 101.
7 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 28.
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Tarekat ‘Ishqiyyah atau Bistamiyyah tersebut
kembali mengalami masa kejayaannya setelah Shaikh ‘Abd
Allah al-Shattar membesarkannya di wilayah India, dan
menamainya sebagai Tarekat Syattariyah. Sejak kala itu,
Tarekat Syattariyah selalu identik dengan ajaran tasawuf
India, sekalipun nama Abu Yazid al-Ishgi dan Abu Yazid
al-Bustami tetap disandarkan dalam tradisi sanad keilmuan
yang menghubungkan kepada Imam Ja‘far al-Sadiq. Dan

akhirnya terhubung kepada Nabi Muhammad Saw.®°

Dalam lingkungan India sendiri, Tarekat
Syattariyah seperti tarekat lainnya, timbul ketika berbagai
gerakan keagamaan berfokus kepada misi perluasan
dakwah kepada kalangan nonmuslim. Ini merupakan
periode awal ekspansi keagamaan di India yang selanjutnya
gerakan reformasi, regenerasi dan terakhir reorientasi.
Dalam gerakan perluasan keagamaan, Tarekat Syattariyah
pada masa ini memfokuskan kepada peningkatan nilai
moral dan spiritual melalui ajaran Islam. Dan dalam usaha
ini, Shaikh ‘Abd Allah al-Shattar beserta pengikutnya
menyesuaikan diri dengan tradisi dan ritual keagamaaa

masyarakat setempat yang dipengaruhi ajaran Hindu. Upaya

8 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 28-29.
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ini memiliki kelebihan dapat mudah menarik perhatian
masyarakat untuk memeluk Islam. Akan tetapi, disisi lain
membuat konsep-konsep tasawuf dan ritualnya mempunyai

persamanaan dengan konsep dan ritual Hindu.

Pendiri dari tarekat, yaitu Syattariyah Shaikh ‘Abd
Allah al-Shattar bertempat tinggal di Mandu, sebuah desa
yang berada di India bagian tengah. Di rempat tersebut
jugalah ia membangun khangah, yaitu bangunan yang
didirikan untuk sufi melakukan berbagai kegiatan
keagamaan. Beliau menulis sebuah kitab yang diberi judul
Lata’if al-Gaibiyyah, yang berisi mengenai prinsip-prinsip
dasar ajaran Tarekat Syattariyah, yang mana disebut cara
tercepat untuk menuju tingkat makrifat. Shaikh Muhammad
A‘la yang lebih dikenal sebagai Shaikh Qadi Bengal (Qazan
Shattari), dan Shaikh Hafiz Jawnpur yang merupakan dua
murid utama dari beliau, kemudian menyempurnakan karya
beliau tersebut. Shaikh Hafiz Jawnpur sangat berjasa sekali
dalam mengembangkan silsilah Tarekat Syattariyah di India
bagian Utara melalui muridnya, yaitu Shaikh Budhdhan.
Kemudian murid Shaikh Budhdhan, yaitu Shaikh Baha al

Din, menulis sebuah buku yang berjudul Risalah

8 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 29.
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Shattariyyah, yang berisi mengenai prinsip-prinsip ajaran
Tarekat Syattariyah.8

Para ulama Tarekat Syattariyah memandang
bahwasanya tarekat tersebut merupakan tarekat yang berdiri
sendiri, bukan merupakan cabang tarekat lainnya. Tarekat
ini menganut faham wahdatul wujud sehingga sering
diserang oleh kalangan ulama tertentu di Gujarat (India).
Paham yang diajarkan ini hadir dalam bentuk paham
martabat tujuh.®® Ajaran martabat tujuh merupakan sebuah
paham mengenai manifestasi Tuhan ke dalam berbagai
tingkatan. Manifestasi tuhan ini pertama kali dikenalkan
oleh lbnu Arabi. Ajaran Ibnu Arabi ini terkenal dengan
wahdah alwwjud (kesatuan wujud). Pemikiran dari Ibnu
Arabi ini dikembangkan lebih lanjut oleh Fadlullah
Burhanpuri dalam kitab al-Tukfah ke dalam teori martabat
tujuh. Martabat tujuh termasuk ke dalam ilmu mengenai
ma’rifatullah. Martabat tujuh menerangkan bagaimana
Allah menyingkapkan Diri kepada makhluk-Nya. Tujuh
tingkatan dari penyingkapan tersebut adalah martabat

8 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 29.

8 Yuyun Sri Wahyuni, “Nazam Qusyasyi (Tarekat Syattariyah
Ualakan): Suntingan Teks Dan Analisis Isi,” Jurnal Penelitian Dan
Pengembangan Sains Dan Teknologi UMMI 3, no. 1 (2018): 23.
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Ahadiyah, martabah Wahdah, martabat Wahidiyyah,
martabat alam arwah, martabat alam mitsal, martabat
alam ajsam, dan martabat alam insan. Martabat pertama
ialah ma’rifat tanzih (pensucian), sedangkan martabat
kedua sampai ketujuh adalah martabat rashbih (nyata).3

Di Melayu-Indonesia sendiri perkembangan silsilah
dari Tarekat Syattariyah selama ini terlepas dari dua murid
utama Shaikh ‘Abd Allah al-Shattar yang disebutkan
sebelumnya. Nama yang menduduki khalifah Tarekat
Syattariyah setelah Shaikh ‘Abd Allah al-Shattar ialah
Imam Qadi al-Shattari, Shaikh Hidayat Allah al-Sarmasti,
Shaikh Haji Huduri, dan Shaikh Muhammad Gauth. Belum
ada kepastian apakah dua murid utama Shaikh ‘Abd Allah
al-Shattar tidak popular dalam urutan silsislah, atau beda

sebutan saja, orangnya sama.®

Dari  nama-nama murid yang disebutkan
sebelumnya, Shaikh Muhammad Gauth (w. 970 H/1563 M)
ialah  khalifah Tarekat Syattariyah yang sukses

memantapkan doktrin dan ajaran Tarekat Syattariyah

8 Ahwan Fanani, “Ajaran Tarekat Syattariyah Dalam Naskah
Risalah Syattariyah Gresik,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan
20, no. 2 (December 15, 2012): 355, https://doi.org/10.21580/ws.20.2.203.

8 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 30.
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dengan berbagai karangannya. Beberapa Kkitab yang
ditulisnya, antara lain: Jawahir al-Khamsah, Kilid
Makhzan, Dama’iv, Basayir, dan Kanz al-Tauhid.
Walaupun ada beberapa kitab yang ditulis, tetapi kitab yang
diajarkan turun temurun pada ulama Tarekat Syattariyah di
India, hanya Jawahir al-Khamsah. Sehingga dapat
dipastikan bahwasanya kitab tersebut berisi berbagai
doktrin dan rumusan mengenai Tarekat Syattariyah pada

mula pertumbuhannya di India.

Jawahir al Khamsah ini adalah kitab pegangan
yang paling popular bagi jam‘ah Tarekat Syattariyah
dikarenakan kitab ini ditulis berdasarkan latihan rohani
yang dialami oleh penulisnya dari ajaran gurunya, Syaikh
Zuhur al-Haji Huduri, selang waktu lebih dari 13 tahun di
puncak Gunung Janar (Cunar), India Utara. Syaikh
Muhammad Al Gauth menulis kitab ini pertama kalinya
pada umur 22 tahun, dan baru benar-benar sempurna saat ia
dalam pengasingan di Gujarat tahun 956H/1549M masa
kekuasaan Sir Shah Suri (1540- 1556). Hal yang menjadi
bukti bahwasanya kitab Jawahir al- Khamsah merupakan

bagian teks tarekat ialah bahwa mutiara ilmu lahir maupun

8 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah Di Minangkabau
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 30.
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ilmu batin berupa Abrar, Akhyar, Shattar, kreasi berdo'a,
warisan yang hak dan amalan para ahli hakekat yang
tertuangkan dalam teks tersebut didapatkan Syaikh
Muharmmad Al-Gauth setelah melalui tahapan inisiasi
tarekat berupa bay'ar®” secara barzakhi® dari gurunya,
Syaikh Zuhur al-Haji Huduri, dan akhirnya menerima

khirgah (baju/jubah kebesaran).®

Salah satu kitab yang menginformasikan mengenai
berbagai doktrin dan ajaran yang terdapat dalam kitab
Jawahir al-Khamsah adalah kitab Tanbih al-Mashi
karangan Abdurrauf bin Ali al-Jawi. Dalam kitabnya
tersebut, ia mereferensi dari kitab Jawahir al-Khamsah
sebanyak empat kali. la juga merumuskan ajaran Tarekat
Syattariyah yang tidak ia temui dari karangan dua guru
utamanya, yaitu al-Qushashi dan al-Kurani, biasanya ia
juga mengutip Jawahir al Khamsah untuk melengkapi

penjelasan yang ia cetuskan dari kedua gurunya tersebut.

87 Ba‘yar adalah ikrar atau upacara pengucapan sumpah setia untuk
masukke dalam- sebuah organisasi tarekat sufi.

8 Barzakhi adalah pembay'atan dalam alam barzakh. alam antara,
yaitu tempat bersemayamnya ruh orang yang telah meninggal sebelum
datangnya hari kebangkitan.

8 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 83,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.
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Salah satu ajaran yang dirumuskan Abdurrauf tersebut ialah
al-ashgal al-shattari (amalan-amalan kaum Syattari).*

Shaikh  Muhammad Gauth selaku pengarang
Jawahir al-Khamsah memiliki hubungan yang baik dengan
tokoh tokoh Hindu. la menulis kitab Bahr al-Hayat,
terjemahan kitab Amrita Kunda yang mengemukakan
persamaan konsep dan ritual Islam dengan Hindu.
Muhammad Gauth mengadopsi praktek yoga ke dalam zikir
Tarekat Syattariyah. Selain itu, antara Islam dan Hindu juga
saling mempengaruhi sejak abad ke-11, jauh sebelum
tarekat ini berkembang. Diantara kandungan kitab Bahr al-
Hayat ialah mengenai hubungan manusia dengan dunia
yang lebih besar, kemudian tujuan dari yoga yaitu kesatuan
antara tubuh lahir dengan jiwa. Selain itu, beliau juga
mengarang kitab Mi'raj yang mengisahkan mengenai
pengalaman spritualnya, la dianggap oleh banyak ulama
Guijarat telah berlebihan dan sesat dikarenakan memakai

ungkapan-ungkapan pantaitis dalam kitabnya tersebut.®*

9% Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 83,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 83,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.
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Salah satu murid terkemuka dari Shaikh
Muhammad Gauth ialah Shaikh Wajih al-Din ‘Alawi (w.
1018 H/1069 M), yang berkediaman di Ahmadabad, India.
Beliau sangat gigih membela gurunya tersebut dari tuduhan
yang disebutkan sebelumnya. la juga bergabung dengan

berbagai tarekat lainnya.®2

Berkembangnya Tarekat Syattariyah di India ini
tidak terlepas dari dukungan penguasa kala itu terhadap
aktivitas para shaikh dan pengikutnya. Mereka begitu dekat
dengan penguasa, bertindak kooperatif dan bahkan ada yang
aktif dalam politik praktis dalam kenegaraan. Shaikh ‘Abd
Allah al-Shattar mendedikasian karangannya yaitu kitab
Lata‘if al-Ghaibiyyah untuk Sultan Giyath al-Fin Khalji,
kemudian Shaikh Muhammad Gauth pernah menolong
Sultan Babur dalam penaklukan Gwaliyar. Lalu, Shaikh
Bahlul juga menjalin hubungan dekat dengan raja

Humayun.®

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 30-31,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 30-31,
https://doi.org/10.32678/alqalam.v35i1.563
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Namun, perkembangan Tarekat Syattariyah
kembali mundur setelah meninggalnya Shaikh Muhammad
Gauth Gwaliyar dan Shaikh Wajih al-Din ‘Alawi. Pada
masa berikutnya pengaruh Tarekat Syattariyah terganti oleh
tarekat Nagsabandiyah dan Qadiriyyah. Beruntungnya,
Shaikh Wajih al-Din ‘Alawi meninggalkan seorang murid,
Sayyid Sibgat Allah ibn Ruh Allah Jamal al-Barjawi (w.
1015 H/ 1606 M), yang lahir di India dari orang tua asal

Persia.%*

Sibgat Allah selama beberapa tahun mengajarkan
doktrin Tarekat Syattariyah di daerah tempat kelahirannya
dengan lindungan penguasa setempat, sehingga akhirnya
pada tahun 999 H/1591 M ia melaksanakan perjalanan haji
ke Baitullah. la pernah kembali pulang ke rumahnya, dan
tinggal sekitar setahun di Ahmadabad. Bijapur, sebuah
pusat sufi di India juga pernah ia singgahi, yang mana
ditempat tersebut beliau merebut hati Sultan Ibrahim ‘Adil,
yang selanjutnya membantunya untuk melaksanakan
perjalanan haji kembali pada tahun 1005 H/ 1596 M.

Kemudian ia pun menetap di Madinah dan membangun

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 31,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.
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ribat disana. la merasa di Makkah dan Madinah (Haramayn)
merupakan tempat yang lebih baik baginya untuk
mengembangkan Tarekat Syattariyah. Beliau wafat di
Madinah, dan menjadi tokoh krusial dalam persebaran
berbagai gagasan keislaman di Haramayn.*

Sayyid Sibgat Allah terkenal aktif mengajar di
masjid Nabawi dan ribatnya. la juga menulis beberapa kitab
dalam bidang tasawuf, kalam, sharh atas tafsir al-Baidawi.
Muridnya yang paling terkemuka, dan melanjutkan
penerusan Tarekat Syattariyah, adalah Ahmad al-Shinawi
(lahir 975 H/1567 M) dan Ahmad al-Qushashi (991 H-1071
H/1583 M-1660 M). al-Qushasi merupakan teman
seperguruan al-Shinawi. Disisi lain al-Qushasi juga murid
dan menantu al-Shinawi. Al-Shinawi yang menjadikan al-

qushasi sebagai khalifah Tarekat Syattariyah berikutnya.%®

Setelah ~ wafatnya  al-Shinawi,  perjuangan

penyebaran Tarekat Syattariyah di Haramayn dilanjutkan

% Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 31,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.

9% Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 31,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.
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oleh al-Qushasi. la menulis berbagai karangan dalan
berbagai bidang keilmuan, seperti tasawuf, hadis, figh,
ushul al-figh, dan tafsir. Dibawah pengaruh al-Qushasi,
tarkekat Syattariyah berkembang dari yang awalnya
berfokus kepada mistis berubah menjadi perpaduan mistis
dan syariat. Melalui jalan murid-muridnya, ia juga dikenal
sebagai tokoh penting dari persebaran Tarekat Syattariyah
di penjuru dunia, termasuk ke wilayah Melayu-Indonesia.
Diantara murid-muridnya tersebut ialah Ibrahim al-Kurani
(1023 H-1102 H/1616 M-1690 M), dan Abdurrauf bin al-
Jawi (1024 H-1105 H/1615 M-1693 M).*’

Al-Kurani terkenal sebagai khalifah dalam Tarekat
Nagsabandiyah. Walaupun begitu ia berperan penting
dalam penyebaran Tarekat Syattariyah. la merupakan guru

utama bagi Abdurrauf setelah meninggalnya al-Qushashi.®

Adapun Abdurrauf ia terkenal sebagai ulama yang
berpengaruh dalam penyebaran Tarekat Syattariyah di

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 31-32,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.

9% Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 32,
https://doi.org/10.32678/algalam.v35i1.563.
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Melayu-Indonesia. Abdurrauf merupakan seorang yang
sangat mumpuni dalam keislaman, ia dapat menarik hati
beberapa ulama di Haramayn dan menjadikannya seorang
murid utama. Dalam penyebaran Tarekat Syattariyah di
Melayu-Indonesia, beliau merupakan tokoh kunci,
dikarenakan hampir semua silsilah Tarekat Syattariyah

berujung ke beliau.*®

Dua orang murid terkemuka dari Abdurrauf yaitu
Syaikh Burhanuddin dari Ulakan, Pariaman, Sumatera
Barat dan Syaikh Abdul Muhyi dari Pamijahan,
Tasikmalaya, Jawa barat. Kedua murid Abdurrauf ini
berhasil meneruskan perjuangan dan mengembangkan
silsilah Tarekat Syattariyah, dan menjadi tokoh penting, di

daerahnya masing-masing.®

Tarekat Syattariyah dilihat secara umum adalah
sebuah tarekat yang unik karena ada penyelarasan arus
tarekat wujudiyyah (panteistik) dengan tarekat yang lebih

ortodoks. Tarekat ini banyak diikuti oleh para bangsawan.

9 Muhamad Shoheh, “Naskah Al-Jawahir Al-Khamsah Sebagai
Sumber Rujukan Ajaran Tarekat Syattariyah Dan Persebaran Salinannya,”
ALQALAM 35, no. 1 (June 29, 2018): 32,
https://doi.org/10.32678/algqalam.v35i1.563.

100 Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah: Memperkuat Ajaran
Neosufisme, Dalam Sri Mukyati et.Al., Tarekat-Tarekat Muktabarah Di
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 162.
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Abdurrouf bin Ali al-Fansuri (Abdurrouf Singkel/1024-
1105 M.) berkedudukan sebagai mufti di kerajaan Aceh era
Sultanah Safiatuddin. Sejumlah bangsawan istana Banten
dan Cirebon juga merupakan pengikut Tarekat Syattariyah,
bahkan terhubung secara langsung dengan guru-guru di
Makkah.1%!

Peran ulama Syattariyah di dalam masyarakat
sangat berpengaruh. Bagi seorang murid Syattariyah sangat
mengikuti dan meneladani aktifitas-aktifitas mursyid-
mursyid. Semua masalah kehidupan ditanya kepada para
mursyid. Dalam bidang politik, jama‘ah Tarekat Syattariyah
tidak ingin anggotanya masuk dalam politik praktis.
Walaupun begitu tetap saja, ada beberapa yang masuk
dalam politik. Para mursyid jarang yang ikut mencampuri
urusan politik tapi mereka tetap mendukung kebijakan-
kebijakan pemerintah. Jama‘ah Tarekat Syattariyah
memiliki posisi penting dalam masyarakat, sehingga ada

setidaknya satu yang ikut serta dalam perwakilan DPR.%

101 Sri Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah Di Indonesia (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), 153-158.

102 Wawancara dengan Tuanku Syafrial Alidin selaku pemuka
agama Tarekat Syattariyah yang juga tim rukyat dengan kemenag, pada
tanggal 6 Mei 2024 pukul 22.00 WIB.
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Pemerintah Indonesia memberikan kelonggaran
terhadap masyarakatnya untuk mengikuti apa yang mereka
yakini, termasuk dalam masalah penentuan awal bulan
kamariah. Tarekat Syattariyah yang berbeda dalam
penetapan awal bulan ini ada dikarenakan itulah yang
mereka yakini benar ijtihadnya. Respon pemerintah

terhadap perbedaan ini memakluminya.

. Metode Perhitungan Awal Bulan Kamariah Tarekat
Syattariyah

Tarekat Syattariyah menetapkan awal bulan
Kamariah dengan menggunakan banyak kitab di antaranya
yakni kitab al-Tagwim Khamsiyah wa al-shiyam karya
Imam Maulana Abdul Manaf dan kemudian kitab Mizan al-
Qurub karya Malikul Wahhab. Metode penetapan awal
bulan kamariah yang digunakan oleh tarekat Syattariyah
sering disebut dengan hisab Tagwim Khamsiyah atau
perhitungan yang dimulai dari hari Kamis. Metode hisab
Tagqwim Khamsiyah yang digunakan oleh tarekat
Syattariyah ini terdapat dalam salinan kitab Mizan al-
Qurub. Keberadaan kitab Mizan al-Qurub sekarang ini
berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah lainnya

dikarenakan langkanya kitab tersebut.
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Penetapan awal bulan kamariah yang selalu
dilakukan oleh tarekat Syattariyah berlandaskan kepada
hadist Rasulullah saw yakni:

bua 8o LSS Ko b 0f cah) 1y ) 12,00

103&”@%

“Berpuasalah kamu semua dengan melihat hilal
(Ramadhan) dan berbukalah kamu semua dengan melihat
hilal (Syawal). Bila hilal tertutup atasmu, maka
sempurnakanlah bilangan Syaban menjadi tiga puluh
hari”. (HR. Bukhari)

Hadis di atas menjadi dasar hukum utama bagi
tarekat Syattariyah dalam menetapkan awal bulan kamariah,
selain itu menjaga ajaran dari guru-guru terdahulu juga
merupakan hal yang sangat penting bagi jemaah tarekat
Syattariyah, karena ibaratnya ajaran dari guru terdahulu ini
adalah sebagai dalil nash di kalangan tarekat Syattariyah,
serta menjaga ajaran dari guru sama halnya dengan menjaga

kemurnian dari hisab Taqwim.

Metode hisab awal bulan kamariah yang digunakan

oleh tarekat Syattariyah termasuk dalam kategori hisab

103 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim bin Mughirah
bin Barzabah al-Bukhari al-Ja’fiy, Shahih Bukhari (Beirut: Daar al-Kitab
alAlamiyah, 1992, Juz I), 588
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‘urfi. Dikategorikan sebagai hisab ‘urfi karena tarekat
Syattariah dalam menentukan awal bulan kamariah selalu
menetapkan awal bulan baru secara hal nya seperti hisab
‘urfi. Yakni bulan-bulan ganjil memiliki jumlah hari 30 hari
dan bulan-bulan genap memiliki jumlah hari 29 hari.

Sebelum melakukan perhitungan untuk
menentukan awal bulan Ramadhan atau Syawal, para ulama
tarekat Syattariyah terutama yang paham tentang
perhitungan dari hisab Tagwim Khamsiyah terlebih dahulu
akan melakukan musyawarah bersama yang dilaksanakan di
masjid. Musyawarah tersebut biasanya selalu dilakukan
pada hari Jum’at tepatnya sebelum waktu shalat Jum’at
ditunaikan. Pembahasan dari musyawarah tersebut tentunya
akan membahas mengenai perhitungan untuk menentukan
awal bulan baru, kemudian setelah diketahui kapan awal
bulan baru masuk, khalifah tarekat Syattariyah akan
menyampaikan kepada para jemaah bahwasanya akan
diadakan kegiatan maliek bulan (melihat bulan) di pinggir
pantai sesuai hasil dari musyawarah para ulama yang telah

dilakukan sebelumnya.

Kemudian untuk mempermudah dalam memahami

cara perhitungan awal bulan yang digunakan oleh tarekat
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Syattariyah, alangkah baiknya terlebih dahulu harus
diketahui istilah-istilah yang digunakan dalam perhitungan

tersebut, diantaranya:
1. Rumusan Tahun

Rumusan tahun yang digunakan dalam
menghitung awal bulan baru terdiri dari 8 huruf, huruf

tersebut dilambangkan dengan huruf-huruf Hijaiyah.

Tabel 3.1 Huruf Tahun dalam hisab takwim

Huruf Tahun

=] a=4

~ G

o
2

o G

Huruf-huruf dalam metode hisab Tagwim ini
hampir sama dengan yang digunakan dalam kalender
Jawa Islam, namun yang membedakannya terdapat pada
huruf terakhir, dalam hisab Tagwim huruf terakhirnya
yaitu huruf 11 2 (Dal 1), sedangkan dalam kalender Jawa

Islam huruf terakhirnya adalah huruf z (Jim akhir ).2%4

104 Bersumber dari salinan kitab Mizan al-Qurub
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2. Rumus Bulan

Rumusan bulan dalam metode hisab Tagwim
tidak jauh berbeda dengan rumusan tahun, yakni sama-
sama memiliki lambang huruf Hijaiyyah dan memiliki
nilai/angka dari huruf tersebut. Untuk lebih detailnya
lihat Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rumusan bulan yang bersumber dari

salinan kitab Mizan al-Qurub

NO Nama Bulan Huruf Angka
Hijriyah Hijaiyyah
1 Muharram J(Za) 7 (Tujuh)
2 Safar < (Ba) 2 (Dua)
3 Rabi’ul Awal z (Ja) 3 (Tiga)
4 | Rabi’ul Akhir » (Ha) 5 (Lima)
5 Jumadil Awal s (Wau) 6 (Enam)
6 Jumadil Akhir ) (Alif) 1 (Satu)
7 Rajab < (Ba) 2 (Dua)
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NO Nama Bulan Huruf Angka
Hijriyah Hijaiyyah

8 Sya’ban 2 (Dal) 4 (Empat)

9 Ramadhan > (Ha) 5 (Lima)

10 | Syawal J(Za) 7 (Tujuh)

11 | Dzulga’dah I (Alif) 1 (Satu)

12 | Dzulhijjah z (Ja) 3 (Tiga)

Metode perhitungan yang digunakan oleh

tarekat Syattariyah dalam memulai awal bulan kamariah

berpedoman kepada tabel hisab Tagwim yang terdapat

dalam kitab al-Taqwim wa al-Shiyam, Kitab Mizan al

Qurub, dan kitab Insan ‘Uyun. Metode perhitungan

tersebut dipercayai oleh pengikut tarekat Syattariyah

merupakan ajaran yang sudah lama diajarkan oleh Syekh

Burhanuddin dan hingga saat ini tidak pernah dilakukan

koreksi atau perubahan dalam perhitungan terseburt,

dikarenakan perhitungan ini diajarkan secara langsung

dari guru-guru terdahulu sehingga tidak boleh dirubah
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atau dikoreksi.'®® Tabel tersebut adalah sebagaimana
berikut:

Tabel 3.3 Perhitungan awal bulan kamariah
yang tarekat Syattariyah dari salinan kitab Mizan al-
Qurub

S|y e |s |J e |+ |' | Horuftahun Huruf bulan
4 (6 (2 (4 |7 |3 |5 |1

Min | Se! | Jum | M |Rab | Sab | Sen | Kam ([Muharram |7 J |1
Sel [ Fan [ Mm [Sel [Jum | Sen |Rib|Sab (S a f a 1|2 <2
Rab | Jum | Sen (Rab | Sab [ Sel | K | Min | Rabiul Awal |3 t |3
Fam | Mea | Rab | Jum | Sen | Lam [ Sab | Sel | Rabiul Akhir |5 + |4
Sab | Sen | Kam | Sab [ Sel [ Jom | M | Rab | Jumadil Awal | 6 2 |3
Sen | Rab | Sab | Sen | Kam | Ma | Sel | Jum | Jumadil Akar || 16
Sel | Fam | Mm | Sel | Jun Sea |Rsb{Sab|R a j a b2 o |7
Faem | Sab | Sel |Kam (Mo [Rab | Jim (Sen [Sya'ban|4 . |8
Jum | Ma | Rob [Jum | Sen | fam | Sab | Sel [Ramadhan |3 + |9
Min | Sel | Jom M |Rab | Sab Sen (Eam [Syawall? J (10
Sen | Rab | Sab | Sen | Kan [ Ma | Sel | Jum | Dzulqaidah | 1 I
Rab | Jam | Sen [Rab | Sab | Sel | Lm | Min [ Dzulhijjah |3 z |12

105 Bersumber dari salinan kitab Mizan al-Qurub
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Cara menentukan awal bulan kamariah adalah
sebagai berikut:

a. Pertama tentukan terlebih dahulu tahun yang akan dicari,
kemudian tahun tersebut dibagi dengan 8. Setelah dibagi
8 yang dicari adalah sisa dari hasil tersebut, setelah sisanya
diketahui kemudian mulai menghitungnya dari tahun »
(Ha). Contohnya tahun 1444 H dibagi 8 hasilnya adalah
180 dan sisanya 4. Kemudian sisa 4 tersebut dihitung dari
huruf» (Ha), maka tahun 1444 jatuh pada tahun 2 (Dal).

b. Selanjutnya menjumlahkan nilai huruf tahun yang telah
dihitung dengan nilai huruf bulan yang ingin dicari.
Sebagai contoh yakni tahun 1444 memiliki huruf tahun 2
(Dal) yang memiliki angka 4, kemudian ditambahkan
dengan huruf bulan Ramadhan yang memiliki angka 5.
Sehingga jika dijumlahkan hasilnya adalah 4+5 = 9.

c. Kemudian hasil dari penjumlahan tersebut (9) dihitung
mulai dari hari Kamis. Yaitu Kamis (1), Jum’at (2), Sabtu
(3), Ahad (4), Senin (5), Selasa (6), Rabu (7), Kamis (8),
dan Jum’at (9). Jadi dapat diketahui bahwa awal bulan
Ramadhan pada tahun 1444 H ini jatuh pada hari Jum’at.

Proses penentuan awal bulan kamariah tarekat

Syattariyah  tersebut, dapat diaplikasikan  untuk
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menentukan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan

Dzulhijjah di tahun 2023. Berikut proses perhitungannya:

Menentukan huruf tahun Hijriyah tahun 1444 H/2023 M

Huruf tahun Hijriyah
dgqajgel
1444/8 = 180,5
=180+0,5
Sisa =05x8=4

Kemudian sisa 4 tersebut dihitung mulai dari
huruf - (Ha), sehingga tahun 1444 H jatuh pada huruf
tahun 2 (Dal)

. Menjumlahkan nilai huruf tahun dengan nilai huruf bulan.

1) Bulan Ramadhan memiliki nilai angka 5 sehingga nilai
huruf tahun 1444 H ditambah dengan nilai huruf bulan
Ramadhan =4+5 =9.

2) Bulan Syawal memiliki nilai angka 7 sehingga nilai
huruf tahun 1444 H ditambah dengan nilai huruf bulan
Syawal =4+7 = 11.

3) Bulan Dzulhijjah memiliki nilai angka 3 sehingga nilai
huruf tahun 1444 H ditambah dengan nilai huruf bulan
Dzulhijjah = 4+3 =7.
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c. Hasil dari penjumlahan tersebut dihitung mulai dari hari

Kamis, sehingga diperoleh hasil:

Tabel 3.4 Penetapan awal bulan kamariah tarekat
Syattariyah tahun 1444 H/2023 M

No Awal Bulan Hari
1 1 Ramadhan 1444 H Jum’at
2 1 Syawal 1444 H Ahad
3 1 Dzulhijjah 1444 H Rabu

Meskipun metode hisab telah memiliki acuan
tersendiri, akan tetapi hisab Tagwim ini hanya sebagai
perkiraan saja, yang akan menentukan segalanya adalah
berdasarkan hasil rukyat yang dilakukan nanti. Apabila hilal
terlihat maka awal Ramadhan dimulai dari hari tersebut,
sedangkan jika hilal tidak tampak pada hari tersebut maka
akan dilakukan istikmal atau jumlah hari dalam bulan
Sya’ban digenapkan menjadi 30 hari, karena pedoman
dalam memulai awal bulan baru adalah rukyatul hilal, bukan

menghisab.



BAB IV

ANALISIS METODE PERHITUNGAN AWAL BULAN
Kamariah BERDASARKAN ILMU FALAK DAN
TAREKAT SYATTARIYAH

A. Analisis Metode Perhitungan Awal Bulan
Kamariah Berdasarkan Tarekat Sattariyah

Metode penetapan awal bulan kamariah tarekat
Syattariyah berpedoman kepada hisab Tagwim Khamsiyah
yang bersumber dalam kitab Mizan al-Qurub. Kata hisab
disebut juga dengan Tagwim terdapat dalam naskah Mizan
al-Qurub. Hisab Tagwim merupakan sebuah ilmu yang di
ajarkan langsung oleh Syeikh Burhanuddin. Untuk
menentukan awal bulan kamariah metode Tagwim dan
metode rukyat merupakan dua metode yang akan selalu
digunakan oleh para jemaah tarekat Syattariyah. Akan tetapi
metode hisab atau Tagwim ini bukanlah sebagai acuan

dalam menentukan awal bulan kamariah, namun metode

7
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hisab hanyalah sebuah metode yang digunakan untuk
mengetahui waktu kapan masuknya awal bulan baru.1%

Hisab Tagwim memiliki dua jenis hisab yang
populer untuk dipedomani, yakni:

1. Menghitung jatuhnya awal bulan baru dengan memulai
hitungan dari hari Rabu atau yang dikenal dengan istilah
Tagwim Ruba’iyah/Arba’iyah.

2. Menghitung jatuhnya awal bulan baru dengan memulai
perhitungan dari hari kamis yang dikenal dengan istilah

Tagwim Khamsiyah.

Hisab Tagwim yang digunakan oleh tarekat
Syattariyah menggunakan metode hisab  Tagwim
Khamsiyah. Menurut jemaah tarekat Syattariyah, hisab
Taqwim Khamsiyah ini dipercaya berasal dari Rasulullah
SAW dan diijazahkan secara turun temurun hingga
ditemukan oleh mursyid-mursyid terdahulu.

Metode hisab Tagwim Khamsiyah dan Ruba’iyah
ini didasarkan pada hadist Rasulullah SAW vyaitu:

106 Nailur Rahmi dan Yusri Akhimuddin, “Kitab Mizan Al-Qarb
(Telaah Metode Penentuan Awal Bulan Qamariah)”, Jurnal Ilmiah Syari’ah,
Vol. 18, No. 2, Juli-Desember 2009, 182.
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“Nabi SAW berkata: ‘“‘gabungkanlah huruf tahun

dan huruf bulan kemudian mulailah berbilang dari hari

Rabu atau hari Kamis, dimana habis bilangan disitulah

awal bulan menurut hitungannya.”(HR. Bukhari, Muslim,
Tirmidzi dan lain sebagainya).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi

Muhammad SAW mengatakan agar menggabungkan
bilangan huruf tahun dengan bilangan huruf bulan,
kemudian setelah digabungkan selanjutnya untuk
menentukan awal bulan baru mulailah bilangan hari tersebut
dari hari Rabu atau hari Kamis. Bilangan huruf tahun dan
huruf bulan yang dimaksud pada hadist tersebut telah
dijelaskan sebelumnya pada bab Il di atas.

Kemudian Taqwim merupakan cara Rasulullah
SAW dalam menetapkan awal bulan kamariah, di mana
beliau telah menetapkan 8 huruf tahun dan 12 huruf bulan
sebagai patokan dalam melakukan perhitungan awal bulan
kamariah. Penetapan tersebut Rasulullah SAW lakukan
setelah beliau menerima wahyu pada saat beliau melakukan

Isra’ Mi’raj, di mana beliau melihat huruf-huruf tersebut

107 Malikul Wahhab, Mizan al-Qurub, Turats, 6



80

tertulis di tiang- tiang ‘Arsy. Huruf-huruf tersebut terdiri
darisswajgel

Pernyataan ini telah termaktub dalam naskah Mizan

al-Qurub, yakni:1%
&ty s e o Lo 0 3325 06 1ais iy phdlly i g
S 3 (5) s (1) 42585 el wesd g 3al0iey o)l 5
2Vl ezl A £55 35 () @ 5 (7) Ll &5 4 g5 (3)
255 s £ (7) sl G55 (4) 40 25 (6) dat a0 15 (2)
izt £, (1) 1 (6) sas 241 15 (5) ) s (3) Judh o5 (2)
(1) &1 (7) ooy &5 &0 835 (5) i s (4) o 3 (2) 23¥s
w0 05 a6 Lo o w0 Jo s J3 J (3) e
Sy ss 1 52ad g g Sy 48 0 wzd Syz I3 gl
o e 5 W e 305 GaE gk s Opt i Bad)
/ s A2 g 54 53 48) Lisg
“Dari Bukhari dan Mu:vlim dan lainnya, Rasulullah

SAW bersabda: Pada malam Isra’ aku melihat di tiang
‘Arsy kalimat-kalimat yaitu:

(1) &
(5) Al NS
(3) Jadh =

(7) 353y &5 & &5

108 Malikul Wahhab, Mizan al-Qurub, Turats, 8
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(4) & 53

(2) 25V ot 3
(6) ket 5 s

(4) & 53

Kemudian di sisi yang lain aku melihat kalimat-kalimat:

(7) 33 &5 &0 &5

(2) 25 Szt

(3) S~y

(5) B cIA

(6) saz ) 315

(1) =

(2) 25 Szt

(4) &0 23

(5) Al NS

(7 J~U3)° &5 4 &5

(1) =

(3) Jxd e

Kemudian Nabi saw melanjutkan “kemudian

ambillah kalimat delapan yang pertama menjadi huruf
tahun dan kalimat dua belas yang lain dijadikan huruf
bulan. Maka himpunkanlah huruf tahun dan huruf bulan
kemudian mulailah menghitung dari hari Rabu atau dari

hari Kamis. Dimana bilangan sampai, maka disitulah awal
bulan.”
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Hadis ini menjelaskan bahwa pada malam Isra’
Rasulullah saw melihat di tiang-tiang ‘Arsy terdapat
beberapa kalimat, kalimat-kalimat tersebut nantinya yang
akan menjadi pedoman dalam menentukan awal bulan
kamariah. Kalimat yang pertama terdiri dari delapan
kalimat, lan memiliki tersebut 4 s < 2 3z o |, kalimat-kalimat
ini yang akan menjadi huruf tahun dalam menentukan awal
bulan kamariah. Kemudian di sisi lain Rasulullah juga
melihat kalimat yang berjumlah dua belas kalimat, kalimat
tersebut memiliki awalan z, !, 5, e, 3, <, ), 35,0, z, <, J, yang
mana kalimat ini akan menjadi patokan dalam rumusan
bulan dalam metode hisab Tagwim tersebut.

Periwayatan hadis tersebut dalam naskah Mizan al-
Qurub memang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
namun setelah diteliti lebih dalam hadist ini bahkan tidak
ditemukan dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim. Hadist
ini diriwayatkan melalui semacam ilmu yang disebut
dengan wijadah. Wijadah adalah seseorang yang
mengambil atau mendapatkan hadist yang ditulis oleh
periwayatnya akan tetapi hadist tersebut di dapat tanpa
mendengar (al-sama’), dan tanpa diijazahkan. Orang yang
memperoleh hadist tersebut bisa semasa atau tidak semasa
dengan penulis hadist, pernah atau tidak pernah bertemu,

pernah atau tidak pernah meriwayatkan hadist. Menurut
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para ahli hadist dan fugaha yaitu Malikiyah dan lain-lain,
beramal dengan hadist yang diterima atau didapat dengan
jalan wijadah tidak diperbolehkan, sedangkan menurut al-
Syafi’i beramal dengan hadist dengan jalan wijadah
diperbolehkan.1®

Metode hisab semata-mata hanya sebagai langkah
awal dalam menetapkan awal bulan. Apabila hasil hisab
Taqwim berbeda dengan hasil rukyah, maka rukyah tersebut
dibenarkan. Namun tidak semua jemaah tarekat Syattariyah
langsung membenarkan hasil rukyah yang berbeda dengan
perhitungan tersebut, alasannya karena hisab tersebut
merupakan ajaran yang diajarkan oleh guru-guru atau
ulama-ulama terdahulu sehingga ajaran tersebut harus
ditaati sebagai bentuk takzim dari jemaah tarekat
Syattariyah kepada guru-guru terdahulu terutama Syaikh
Burhanuddin selaku guru besar yang mengajarkan metode
hisab Taqwim tersebut.

Rukyatul hilal dilakukan secara murni dengan
menggunakan mata telanjang, penggunaan alat seperti
teleskop, theodolite, dan sebagainya boleh saja digunakan
akan tetapi hanya sebagai alat bantu untuk mencari posisi

hilal. Sedangkan untuk melihat hilal harus menggunakan

109 Hashi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Cet.
X, Bulan Bintang, Jakarta, 1991), 24.
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mata telanjang, dengan alasan bahwa Rasulullah SAW tidak

pernah mengajarkan untuk menggunakan alat bantu dalam

melakukan rukyatul hilal.

Pelaksanaan rukyatul hilal yang dilakukan oleh
kalangan tarekat Syattariyah memiliki beberapa syarat agar
kesaksian dari orang yang melihat hilal tersebut dapat
dibenarkan, diantaranya:

1. Orang yang melaksanakan rukyatul hilal dan melihat
hilal tersebut merupakan jamaah/anggota dari tarekat
Syattariyah.

2. Adanya dua orang saksi jamaah tarekat Syattariyah
yang melihat hilal tersebut.

3. Orang yang melaksanakan rukyatul hilal dan melihat
hilal tersebut harus beragama Islam, telah baligh,
berakal, laki-laki, adil, dan memiliki pengetahuan
tentang Tagwim Khamsiyah.

4. Kesaksian hilal yang diberikan oleh jemaah tarekat
Syattariyah dapat diterima sesuai dengan adat, syara’,

dan akal.

. Analisis Metode Perhitungan Awal Bulan Kamariah
Tarekat Sattariyah Presfektif Ilmu Falak
Ibadah merupakan salah satu hal terpenting dalam

syari‘at agama Islam. Ibadah-ibadah yang diwajibkan
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kepada umat Islam ada yang bersifat muwaqgat (ditentukan
waktu-waktunya) da nada yang tidak ditentukan waktunya.
Pada ibadah muwaqqat ini lah ilmu hisab berperan penting.
Di Indonesia terdapat berbagai macam sistem hisab yang
tersebar dan merupakan pengaruh perkembangan ilmu falak
di masa lalu. Pada masa itu banyaknya tersebar literatur-
literatur hisab dengan sistem hisab yang masing-masing
berbeda pula. Penulis mengambil salah satu literatur hisab
klasik yang telah berkembang lumayan lama, yaitu hisab
takwim untuk kemudian penulis bandingkan dengan salah
satu literature modern, yaitu metode Ephemeris.
Tabel 4.1 Awal bulan syawal 1440 H-1444 H

dengan Ephemeris

Tangga | Ijtima’ Tinggi Elongas | Tangg
I Hilal i al
Hijriya Maseh
h i
1 Senin, 3| - 3°01°53 | Rabu,5
Syawal | Juni 2019 | 0°24° 1| * Juni
1440H | M Jam | 0° 2019
17:01:54. M
60
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1 Sabtu, 23| 06° 6° Ahad,
Syawal | Mei 2020 | 39°08‘ | 39°08‘“ | 24 Mei
1441H | M Jam 2020
00:38:49. M
01
1 Rabu, 12| 05° 7° Kamis,
Syawal | Mei 2021 | 31°34‘° | 2436 | 13 Mei
1442H | M Jam 2021
01:59:44. M
80
1 Ahad, 1| 4° 7° Senin,
Syawal | Mei 2022 | 57°11° | 01°0I° 2 Mei
1443 H M Jam 2022
03:28:02. M
24
1444 H | Kamis, 20 | 1° 3° Sabtu,
April 4713 4605 22
2023 M April
Jam 2023
11:12:27. M

83
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Tabel 4.2 Awal bulan Syawal 1440 H — 1444 H dengan hisab

takwim ruba’iyyah Tarekat Syattariah

Tanggal Jumlah Huruf | Tanggal Masehi
Hijriyah Tahun + Bulan
1Syawal 1440H | 0+7=7 Selasa, 4 Juni
2019
1Syawal 1441 H | 5+7=12 Minggu, 24 Mei
2020
1Syawal 1442 H | 3+7=10 Jum‘at, 14 Mei
2021
1Syawal 1443 H | 7+7=14 Selasa, 3 Mei
2022
1Syawal 1444 H | 4+7=11 Sabtu, 22 April

2023

Tabel 4.3 Awal bulan Syawal 1440 H — 1444 H dengan hisab
takwim khamsiyyah Tarekat Syattariah

Tanggal
Hijriyah

Jumlah Huruf

Tahun + Bulan

Tanggal Masehi

1 Syawal 1440 H

0+7=7

Selasa, 4 Juni

2019
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1Syawal 1441 H | 5+7=12 Minggu, 24 Mei
2020

1Syawal 1442 H | 3+7=10 Jum‘at, 14 Mei
2021

1Syawal 1443 H | 7+7=14 Selasa, 3 Mei
2022

1Syawal 1444 H | 4+7=11 Sabtu, 22 April
2023

Tabel 4.4 Awal bulan Syawal 1440 H — 1444 H berdasarkan
hasil rukyatul hilal Tarekat Syattariah

Tanggal Hijriyah Tanggal Masehi
1 Syawal 1440 H Kamis, 6 Juni 2019 M
1 Syawal 1441 H Senin, 25 Mei 2020 M
1 Syawal 1442 H Jum-‘at, 14 Mei 2021 M
1 Syawal 1443 H Selasa, 3 Mei 2022 M
1 Syawal 1444 H Sabtu, 22 April 2023 M

Dengan membandingkan kedua hasil hisab antara
metode Ephemeris dan hisab takwim ruba“iyyah, terlihat
adanya perbedaan rata-rata satu hari. Hisab takwim
ruba“iyyah terlambat satu hari dari metode Ephemeris yaitu

pada 1 Syawal 1442 H, 1443 H dan ada mendahului satu
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hari yaitu pada 1 Syawal 1440 H, serta jatuh pada hari yang
sama pada 1 Syawal 1441 H dan 1444 H.

Dengan membandingkan kedua hasil hisab antara
metode Ephemeris dan hisab takwim khamsiyyah, terlihat
adanya perbedaan rata-rata dua hari. Hisab takwim
ruba“iyyah terlambat dua hari dari metode Ephemeris yaitu
pada 1 Syawal 1442 H, 1443 H dan ada terlambat satu hari
yaitu pada 1 Syawal 1441 H dan 1444 H, serta jatuh pada
hari yang sama pada 1 Syawal 1439 H dan 1440 H.

Dengan membandingkan hasil hisab antara metode
Ephemeris dan hasil rukyatul hilal Tarekat Syattariyah,
terlihat adanya perbedaan rata-rata satu hari. Hasil rukyatul
hilal terlambat satu hari dari metode Ephemeris yaitu pada
1 Syawal 1440 H, 1441 H, 1442 H, serta jatuh pada hari
yang sama pada 1444 H.

Berdasarkan perbandingan hasil hisab dibawah ini
dapat dilihat bahwasanya hisab takwim dan hasil rukyatul
hilal Tarekat Syattariyah kurang akurat jika dipergunakan
dalam penentuan awal bulan kamariah. Lebih sering
terlambat daripada metode Ephemeris. Hanya beberapa hari
saja yang memiliki keseragaman baik itu pada kriteria
MABIMS (dibawah tahun 2022 M maupun Neo MABIMS
(mulai tahun 2022 M ke atas).
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Setelah melakukan penelitian terhadap literatur
hisab takwim Tarekat Syattariyah, beberapa perbedaan
ditemukan sebagai berikut: Pertama, mengenai metode
hisab, menurut Slamet Hambali dan Thomas Djamaluddin
hisab takwim yang digunakan oleh Tarekat Syattariyah ini
termasuk ke dalam hisab ‘wurfi. Hal ini disebabkan karena
perhitungan hisab takwim menggunakan cara yang masih
tradisional, yaitu dengan perhitungan berdasarkan kepada
rata-rata gerak Bulan, Bumi mengelilingi Matahari, yang
lama harinya berkisar kepada 29 hari atau 30 hari. Hisab
takwim mempunyai aturan sendiri yang bersifat tetap dan
tidak berubah. Hal ini, berbeda dengan hisab Ephemeris
yang merupakan hisab hakiki kontemporer. Hisab hakiki
kontemporer ini menentukan derajat ketinggian hilal setelah
ijtimak dengan menggunakan rumus segitiga bola dan data
astronomi yang selalu diperbarui.

Kedua, dalam menempuh perhitungan hisab
takwim menggunakan data-data yang bisa digunakan
sepanjang masa, karena tidak ada perubahan. Dan hal ini
merupakan karakteristiknya dan juga sekaligus kelebihan
karena bisa meng-hisab dengan mudah dimana saja, kapan
saja, dan cepat tanpa melalui proses yang panjang. Dan juga
keseragaman awal bulan lebih mudah tercapai dalam hisab

takwim. Hal ini tentulah berbeda dengan sistem hisab
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Ephemeris yang digunakan oleh Kementerian Agama RI

yang mana datanya selalu diperbaharui tiap tahun. Berikut

merupakan perbedaan cara perhitungan antara Ephemeris

dan Hisab takwim:°

1. Cara perhitungan Ephemeris Berikut merupakan tahapan
perhitungan Ephemeris:

1) Menghitung waktu yang akan dihitung, yang meliputi
bulan dan tahun.

2) Menentukan markaz atau lokasi yang akan dihitung,
kemudian mencari data koordinat lokasi tersebut
yang meliputi lintang tempat, bujur, tempat, dan
ketinggian tempat dari permukaan air laut.

3) Mengkonversi waktu kalender Hijriah ke kalender
Masehi.

4) Mencari Fraction Illumination Bulan (FIB) terkecil
pada data astronomis dalam Ephimeris Hisab rukyat
atau progam WinHisab, kemudian lihat FIB yang
terjadi pada pukul berapa.

5) Menghitung Sabaq Matahari (B1), yaitu kecepatan
Matahari tiap jam. dengan cara menghitung selisih

antara data dalam Ecliptic Longitude Matahari

10 Aan Alfrida Fitrianti, —Studi Komparasi Perhitungan Awal
Bulan Kamariah Antara Metode Kitab Tibyanul Murid Dan Metode
Ephimeris| (IAIN Ponorogo, 2022), 64-70.
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(ELM) pada jam FIB terkecil dengan ELM pada satu
jam berikutnya. Jika FIB terkecil terjadi pada jam 24,
maka satu jam berikutnya berarti jam 1 pada hari dan
tanggal berikutnya.

6) Menghitung Sabaq Bulan (B2), yaitu kecepatan
Bulan tiap jam, dengan cara menghitung selisih
antara data dalam Apparent Longitude Bulan (ALB)
pada jam FIB terkecil dengan ALB pada satu jam
berikutnya berarti jam 1 pada hari dan tanggal

7) Menghitung jarak Matahari dan Bulan (MB) dengan
rumus MB = ELM — ALB. Catatan: Data yang
diambil adalah ELM dan ALB pada FIB terkecil.

8) Menghitung Sabaq Bulan Muaddal (SB), yaitu
kecepatan Bulan relatif terhadap Bumi. Dengan
rumus sebagai berikut: SB = B2 — B1

9) Menghitung titik ijtimak (TI), dengan rumus sebagai
berikut: TI = MB:SB4

10) Menghitung ijtimak, dengan rumus sebagai
berikut: [jtimak = Waktu FIB + ELM — ALB

11) Memperkirakan waktu Matahari terbenam
(ghurub sesuai dengan waktu UT) pada tanggal
terjadimya ijtimak tersebut tanpa ikhtiyat.
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12) Menyiapkan data berikut dalam tabel
Ephemeris saat Matahari terbenam menurut waktu
UT dengan cara interpolasi.

a) Deklinasi Matahari () pada kolom Apparent
Declination Matahari

b) Semi Diameter Matahari (SDm) pada kolom
Semi Diamater Matahari.

¢) Equation of Time (e) pada kolom Equation of
Time.

13) Menghitung Tinggi Matahari (hm), dengan
rumus sebagai berikut: Hm = - (SD o+ 0° 34,5 + Dip)

14) Menghitung sudut waktu Matahari (tm),
dengan rumus sebagai berikut: Cos tm = -tan ¢ tan
dm + sin hm: cos @ : cos dm

15) Menghitung waktu  Matahari  terbenam
(ghurub), dengan rumus sebagai berikut: Ghurub = 12
—e+ (tm:15) — (A:15)

16) Menghitung Asensio Rekta Matahari pada
kolom Apparent Ascension Matahari (ARm) pada
saat Matahari terbenam menurut waktu universal
(UT) dengan cara interpolasi.

17) Menghitung Asensio rekta Bulan pada kolom
Apparent Ascension Bulan (ABb) pada saat Matahari
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terbenam menurut waktu universal (UT) dengan cara
interpolasi.

18) Menghitung Deklinasi Bulan pada kolom
Apparent Declination Bulan pada saat Matahari
terbenam menurut waktu universal (UT) dengan cara
interpolasi.

19) Menghitung Semi Diameter Bulan (SDb) pada
kolom Semi Diameter Bulan pada saaat Matahari
terbenam menurut waktu universal (UT) dengan cara
interpolasi.

20) Menghitung Horizontal Parallax Bulan (HPb)
pada kolom Horizontal Parallax pada saat Matahari
terbenam menurut waktu universal (UT) dengan cara
interpolasi.

21) Menghitung sudut waktu Bulan (tb) dengan
rumus sebagai berikut: Tb = ARm — ARb+ tm

22) Menghitung tingg hilal hakiki (tb) dengan
rumus sebagai berikut: Sin hb = sin ¢ sin 6b + cos ¢
cos 6b cos tb

23) Menghitung Parralax Bulan (Pb) dengan
rumus sebagai berikut: Pb = cos hb HPb

24) Menghitung tinggi hilal (H°) dengan rumus
sebagai berikut: H° =hb — Pb + SDb
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25) Menghitung Refraksi (Ref) dengan rumus
sebagai  berikut: Ref = 0, 1695: tan
(h®+10,3:(h°+5,1255)) Catatan: jika h° lebih kecil
daripada 00° 34‘ 30” maka nilai refraksi sebesar 00°
34¢ 30~

26) Menghitung tinggi hilal mar’i (hb) dengan
rumus sebagai berikut: Hb = h® + Ref + Dip Catatan:
jika hasilnya positif maka hilal berada di atas Ufuk
mar’i, namun jika hasil negatif maka hilal berada di
bawah Ufuk mar’i.

27) Menghitung Nisful Fudhlah Bulan (NFb)
dengan rumus sebagai berikut: Sin NFb = (sin ¢ sin
db) : (cos ¢ cos db)

28) Menghitung Parallax Nisful Fudhlah (PNF)
dengan rumus sebagai berikut: PNF = cos NFb HPb.

29) Menghitung setengah busur siang Bulan
hakiki (SBSH) dengan rumus sebagai berikut: SBSH
=90 + NFb

30) Menghitung setengah busur siang Bulan
(SBSb) dengan rumus sebagai berikut: Jika SBSH >
=90, maka: SBSb =90 + NFb — PNF + (SDb + 0,575
— Dip) Jika SBSH <= 90, maka: SBSb =90 + NFb +
PNF — (SDb + 0,575 + Dip)
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31) Menghitung lama hilal (Lmb) dengan rumus
sebagai berikut: Lmb = (SBSb —tb): 15

32) Menghitung waktu terbenam hilal (Tbb)
dengan rumus sebagai berikut: Tbb = Ghurub + Lmb

33) Menghitung arah Matahari (Am) dengan
rumus sebagai berikut: Tan Am = -sin @: tan tm + cos
¢ tan dm: sin tm

34) Menghitung arah hilal (Ab) dengan rumus
sebagai berikut: Tan Ab = - sin ¢: tan tb + cos ¢ tan
db: sin tb Bila hasilnya positif, maka Matahari atau
hilal berada di Utara titik Barat. Bila hasilnya negatif,
maka Matahari atau hilal berada di Selatantittik
Barat.

35) Menghitung posisi hilal (PH) PH = Ab — Am
Catatan: jika hasilnya posistif, maka hilal berada di
Utara Matahari,jika hasilnya negatif maka, hilal
berada di Selatan Matahari.

36) Menghitung arah terbenam hilal (ATb) dengan
rumus sebagai berikut: Tan ATb = - sin ¢: tan SBSb
+ cos ¢ tan db: sin SBSb

37) Menghitung luas cahaya hilal (FIb) dengan
melihat pada kolom Fraction [llumination Bulan saat
jam Matahari terbenam pada waktu universal (UT)

dengan cara interpolasi.
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38) Menghitung lebar cahaya hilal (CH) dengan
satuan ukur ushbu“ dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut: NH =(V(PH2 + hb*2): 15)

39) Menghitung kemiringan hilal (MRG) dengan
rumus sebagai berikut: Tan MRG = (PH: hb‘) Jika
MRG < = 15 maka hilal terlentang Jika MRG > 15
dan PH positif maka hilal miring ke Utara MRG > 15
dan PH negatif maka hilal miring ke Selatan.

2. Cara perhitungan hisab takwim

Tahap awal dalam menggunakan hisab takwim
yaitu mencari huruf tahun yang berpedoman kepada
tahun lahirnya rasulullah, tahun hijrah, atau tahun
wafatnya Rasulullah:!

a. Mencari huruf tahun dengan hari lahir Rasulullah
SAW., caranya ialah tahun Hijriyah yang ingin dicari
dibagi dengan delapan sampai habis sehingga tidak
bisa dibagi delapan lagi. Kemudian sisa
pembagiannya itulah dijadikan patokan dalam
mencari huruf tahun dan berapa sisanya tadi di hitung
dari huruf tahun lahir Nabi Muhammad SAW. yaitu .»

huruf

11 Tuanku Sidi Haji Zaitun Abidin dan Tuanku Mankuto Zamzami,
Wawancara
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b. Mencari huruf tahun dengan patokan kepada tahun
Hijrahnya Rasulullah SAW yaitu dengan cara tahun
hijriyah yang dicari dikurangi dengan lama hidup
Nabi di Makkah yaitu selama 53 tahun dan hasilnya
dibagi dengan 8 dan sisa dari pembagian itu dihitung
dari dari huruf tahun Hijrah Nabi Muhammad SAW.
yaitu huruf s .

c. Mencari huruf tahun dengan patokan tahun wafat
Rasulullah SAW vyaitu dengan cara tahun hijriyah
yang dicari dikurangi dengan umur Rasulullah SAW.
yaitu 63 tahun, baru dibagi 8 sampai habis dan
sisanya dihitung dari huruf wafat Nabi Muhammad

SAW yaitu huruf .

Kemudian, penentuan awal bulan kamariah yaitu
menjumlahkan huruf bulan dan huruf tahun. Huruf bulan
sudah tertera aturannya di bab 3. Kemudian mulailah
bilangan dari hari kamis sampai jumlah bilangan hasil
penjumlahan sebelumnya. Maka pada hari itulah awal bulan
baru, pada bulan tersebut ditetapkan. Contohnya dilakukan
perhitungan pada 1 Syawal 1443 H. Maka hisab takwim
dengan ruba“iyyah jatuh pada Selasa, 3 Mei 2022 dan
khamsiyyah jatuh pada Rabu, 4 Mei 2022. Sedangkan
dengan metode Ephemeris terjadi pada Senin, 2 Mei 2022.
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Ketiga, hisab yang dihasilkan dari dua metode
berbeda ini menghasilkan hasil yang berbeda pula. Hisab
takwim tidak menentukan posisi hilal, namun menghitung
kapan jatuhnya awal bulan dengan perhitungan sederhana
tanpa merujuk data astronomis. Sedangkan hisab Ephemeris
menggunakan data astronomis untuk menentukan
ketinggian hilal sehingga kadar akurasinya tinggi dan
berbeda dengan hisab takwim yang kadar akurasinya rendah
dan jauh dari hisab astronomis, sering terjadi keterlamatan
satu sampai dua hari.

Pergerakan bulan dalam sehari adalah 13,2°154,
misalkan saja pada 1 Syawal 1435 H pemerintah
melaksanakan rukyat pada Ahad, 27 Juli 2014 dengan
ketinggian hilal 002° 39¢ 47°¢, yang artinya 1 Syawal jatuh
pada Senin, 28 Juli 2014 menurut kriteria MABIMS lama,
sedangkan pada hisab takwim tanggal 29 ramadhan waktu
melaksanakan rukyat terjadi pada hari Senin, 28 Juli 2014,
yang mana ketinggian hilalnya sudah menjadi 002°
39 47 4+ 13,2°= 15° 51°47°¢ sehingga hilal dapat mudah
terlihat dengan mata telanjang.

Hal ini sangat sesuai dengan kriteria Audah, dia
menggunakan parameter ketinggian hilal toposentrik dan

lebar hilal toposentrik dalam kriterianya tersebut. Dalam
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kriteria baru yang dipaparkannya, ‘Audah membagi

visibilitas hilal ke dalam beberapa zona:!?

e Zona A (ARCV > ARCV3) : Hilal mudah dilihat dengan
mata telanjang.

e Zona B (ARCV > ARCV2) : Hilal mudah dilihat dengan
alat optik dan mungkin dengan mata telanjang dalam
cuaca yang bersih.

e Zona C (ARCV > ARCV1) : Hilal hanya dapat dilihat
dengan alat optik.

e Zona D (ARCV <ARCV1) : Hilal tidak mungkin dilihat

walaupun dengan alat optic.

12 Tmas Musfiroh, “Penentuan Batas Minimum Parameter
Visisbilitas Hilal Saat Summer Solstice Dan Winter Solstice,” Jurnal El-
Falaky 2, no. 1 (2018): 173,
https://doi.org/https://doi.org/10.24252/ifk.v2i1.6435



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan terhadap metode penentuan awal bulan
komariyah Tarekat Syattariyah adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan awal bulan kamariah yang digunakan oleh
tarekat Syattariyah yaitu menggunakan metode hisab
Tagwim Khamsiyah yang berpedoman kepada beberapa
kitab salah satunya yakni kitab Mizan al-Qurub. Hisab
Tagwim  Khamsiyah merupakan sebuah metode
perhitungan untuk menentukan awal bulan kamariah
yang perhitungannya dimulai dari hari Kamis. Alasan
tarckat Syattariyah menggunakan hisab Tagwim
Khamsiyah karena hilal sering terlihat di hari Kamis
dibandingkan hari yang lainnya.

2. Metode penentuan awal bulan kamariah menurut Tarekat
Syattariyyah dari penetapan pemerintah kurang akurat
jika dipergunakan dalam penentuan awal bulan
kamariah. Lebih sering terlambat daripada metode

Ephemeris. Hanya beberapa hari saja yang memiliki

101
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keseragaman pada kriteria MABIMS maupun Neo
MABIMS. Beberapa perbedaan ditemukan sebagai
berikut: Pertama, mengenai metode hisab, menurut
Slamet Hambali dan Thomas Djamaluddin hisab takwim
ini termasuk ke dalam hisab ‘urfi. Kedua, dalam
menempuh perhitungan hisab takwim menggunakan
data-data yang bisa digunakan sepanjang masa. Ketiga,
hisab yang dihasilkan dari dua metode berbeda ini
menghasilkan hasil yang berbeda pula. Hisab takwim
tidak menentukan posisi hilal, namun menghitung kapan
jatuhnya awal bulan dengan perhitungan sederhana

tanpa merujuk data astronomis.

B. Saran
Melihat berbagai permasalahan yang telah terjadi
seperti yang dipaparkan di dalam tulisan ini, penulis ingin
menyampaikan berbagai saran-saran kepada para pihak
yang terkait sebagai berikut:

1. Badan otoritas negara yang berperan dalam penentuan
awal bulan kamariah yang dalam hal ini dipegang oleh
Kementerian Agama RI dapat bekerja sama dengan
berbagai pihak, baik itu ormas ataupun pakar falak di
Indonesia untuk melihat seberapa pentingnya perubahan

kriteria hilal dibutuhkan oleh masyarakat. Perbedaan-
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perbedaan yang terjadi mengenai penentuan awal bulan
kamariah yang memang memiliki peluang untuk
disatukan, maka pelaksanaan diskusi-diskusi merupakan
hal penting untuk selalu dilaksanakan. Namun, bagi
perbedaan yang tidak mungkin untuk disatukan karena
perbedaan yang sangat jauh dalam pemikiran dan
pemahaman, pengadaan diskusi dengan mereka tidak
perlu dilakukan karena sangat mustahil terjadinya
penyatuan.

2. Para ulama Tarekat Syattariyah yang memiliki
kredibilitas mengenai ilmu falak dapat untuk saling
memahami perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam
Tarekat Syattariyah sendiri khususnya dalam penentuan
awal bulan kamariah. Hal ini bisa dilakukan dengan
mengadakan diskusi besar dengan berbagai petinggi dan
pakar di dalamnya, kemudian disampaikan kepada

jama‘aahnya sehingga menumbuhkan rasa toleransi

yang tinggi.

C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulilah kepada
Allah SWT yang telah melimpahkan umur, kesehatan dan
kesempatam kepada penulis. Sebagai ungkapan rasa syukur

karena telah menyelesaikan tesis ini. Penulis menyadarai
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bahwa tesis ini masih banyak kekurangan dan kelemahan
dari berbagai sudut pandang. Namun, penulis berharap
Skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya
bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.
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(HISAB TAQWINM DAN RU’YAH)

DiSUSUN OLEH.:
ABU SANI TK, SUTAN
ALUMNI : PPMTI. BT. KABUNG KT. TANGAH
PADANG
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Huruf Tahun
=4 s = @ =2=4)| 5 =g =|e=5]1=1
6 2 7 3
NO Nama Bulan Huruf Angka
Hijriyah Hijaiyyah
1 Muharram J(Za) 7 (Tujuh)
2 Safar < (Ba) 2 (Dua)
3 | Rabi’ul Awal z (Ja) 3 (Tiga)
4 | Rabi’ul Akhir » (Ha) 5 (Lima)
5 Jumadil Awal s (Wau) 6 (Enam)
6 Jumadil Akhir ) (Alif) 1 (Satu)
7 Rajab < (Ba) 2 (Dua)
8 Sya’ban 2 (Dal) 4 (Empat)
9 Ramadhan » (Ha) 5 (Lima)
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NO Nama Bulan Huruf Angka
Hijriyah Hijaiyyah

10 | Syawal J(Za) 7 (Tujuh)

11 | Dzulga’dah I (Alif) 1 (Satu)

12 | Dzulhijjah z (Ja) 3 (Tiga)
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7 16 |5 |4 |3 [2 |1 [o0/8

Sl < s |J e |+ |' | Horftahun | Hurufbulan

4 (6 (2 (4 [7 |3 |5 |1

Min | Sel | Jam (Min | Rab | Sab [ Sen | Kam (Muhbarram |7 J |1

Sel | Fam | Mo | Sel | Jun Sen |Rib [Sab S a f a 1|2 “ |2

Rab | Jum | Sen [Rab | Sab | Sel | Kam | Min | Rabiul Awal |3 t |3

Tam | Mea | Rab | Jum | Sen | Lam [ Sab | Sel | Rabiul Akhir |5 » |4

Sab | Sen | Kam | Sab [ Sel | Jim | Mo | Rab | Jumadhl Awal | 6 2 |3

Sen | Rab | Sab [ Sen | Kam | M | Sel | Jum | Jumadil Akar |1 ]

Sel | Fam | Mm | Sel | Jum |Sea |Rsb |Sab (R a j a b2 ¢ |7

Fam | Sab | Sel (Kax | Mo |Rab [Jim [Sen [Sya'ban |4 . (8

Jum | Ma | Reb [Jum | Sen | o | Sab | Sel [Ramadhan |3 + |9

Min | Sel | Jam (Mo |Rab [ Sab[Sen |Kam |Syawal|? 2 |10

Sen | Rab | Sab | Sen | Kam | Ma | Sel | Jum [ Dzulqaidah |1 11

Rab | Jum | Sen [Rab | Sab | Sel | lm | Min [ Dzulhijjah |3 z |12
Tangga | Ijtima’ Tinggi Elongas | Tangg
I Hilal i al
Hijriya Maseh
h i
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1 Senin, 3| - 3°01°53 | Rabu, 5
Syawal | Juni 2019 | 0°24° 1| ** Juni
1440H | M Jam | 0° 2019
17:01:54. M
60
1 Sabtu, 23| 06° 6° Ahad,
Syawal | Mei 2020 | 39° 08 | 39°08‘ | 24 Mei
1441H | M Jam 2020
00:38:49. M
01
1 Rabu, 12| 05° 7° Kamis,
Syawal | Mei 2021 | 31°34¢ | 2436 | 13 Mei
1442 H M Jam 2021
01:59:44. M
80
1 Ahad, 1] 4° 7° Senin,
Syawal | Mei 2022 | 57¢11° | 01°0I° 2 Mei
1443H | M Jam 2022
03:28:02. M
24
1444 H | Kamis, 20 | 1° 3° Sabtu,
April 4713 4605 22
2023 M April
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Jam 2023
11:12:27. M
83
Tangga | Ijtima’ Tinggi Elongas | Tangg
I Hilal i al
Hijriya Maseh
h i
1 Senin, 3| - 3°01°53 | Rabu, 5
Syawal | Juni 2019 | 0°24° 1| ** Juni
1440H | M Jam | 0° 2019
17:01:54. M
60
1 Sabtu, 23| 06° 6° Ahad,
Syawal | Mei 2020 | 39° 08 | 39°08 | 24 Mei
1441H | M Jam 2020
00:38:49. M
01
1 Rabu, 12| 05° 7° Kamis,
Syawal | Mei 2021 | 31°34*° | 24°36‘° | 13 Mei
1442H | M Jam 2021
01:59:44, M
80
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1 Ahad, 1] 4° 7° Senin,

Syawal | Mei 2022 | 57°11° | 01°0I° 2 Mei

1443H | M Jam 2022
03:28:02. M
24

1444 H | Kamis, 20| 1° 3° Sabtu,
April 4713 4605 22
2023 M April
Jam 2023
11:12:27. M
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